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KERJA SAMA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN ORANG TUA
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR ANAK
DI SDN 02 UJAN MAS
Abstrak

Mendidik seorang anak merupakan sebuah kewajiban orang tua sebagai
penanggung jawab atas kelangsungan hidupnya. Hal ini sangat berkaitan dengan
tugas seorang guru dalam mendidik siswa Pendidikan adalah sebuah tanggung jawab
bersama antara sekolah dan orang tua dalam pendidikan ialah mengasuh, mendidik,
membimbing, membina serta memimpin seorang anak supaya menjadi seorang yang
berilmu dan berakhlak mulia.Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran adalah motivasi belajar. Jika motivasi belajar tidak ada dalam diri
seorang anak maka dampaknya adalah siswa akan kurang semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran, Kurangnya perhatian orang tua dapat menyebabkan anak
mencari perhatian lain dari luar, baik lingkungan sekolah atau pun teman sebayanya.
Apa lagi dengan perkembangan zaman yang berkembang sangat pesat pada zaman
sekarang yang ditandai dengan cepatnya arus teknologi dan informasi dapat
menimbulkan sebuah permasalahan baru yang sering kita dapatkan dilingkungan
masyarakat.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang memiliki sifat deskriptif.
Penelitian kualitatif juga bisa diartikan sebagai “prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat diamati” Penelitian kualitatif yang sifatnya penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang dapat dianggap sebagai penelitian luas dalam
penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena tentang
yang dialami oleh subjek penelitian seperti persepsi, motivasi, pelilaku dan lain-lain
mengunakan mendeskripsikan dari bentuk bahsan dan kata-kata, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode yang alamiah.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa Kerja Sama Guru Pendidikan Agama
Islam dan Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di SDN 02 Ujan
Mas ialah mereka melakukan pertemuan sebelum pengambilan rapot yang dimana
berisi poin- poin yang menekan orang tua juga wajib dalam mengontrol anak
dirumah sehingga dengan pertemuan tersebut terwujudnya pembiasaan — pembiasaan
yang bagus dalam kepribadian anak yang terbiasa dalam mengerjakan shalat dhuha
disekolah sebelum berangkat sekolah mereka sudah terbiasa berwudhu terlebih
dahulu dan berdoa sebelum memulai sebuah aktifitas. Upaya guru pendidikan agama
islam dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak sudah cukup baik,
mereka sudah berusaha meningkatkan motivasi belajar anak dalam bentuk
memberikan sebuah perhatian, hadiah dan memberikan sebuah hukuman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan baik ketika
adanya sebuah kerja sama antara guru dan orang tua. Dengan demikian akan
dapat berdampak pada peningkatan prestasi belajar. Untuk itu sangat
diperlukan berbagai bentuk usaha dalam meingkatkan kerja sama tersebut.
Dalam hal ini sangat diperlukan adanya sebuah kerja sama anara Guru
Pendidikan Agama Islam dan orang tua supaya dapat meningkatkan motivasi
belajar anak.

Pendidikan dapat dikatakan sebagai sebuah hal yang sangat penting
bagi kehidupan manusia. Karena dengan adanya sebuah pendidikan dapat
membuat kita mengetahui berbagai macam hal. Pendidikan pada dasarnya
lalah suatu usaha untuk memuliakan manusia. Untuk terlaksana sebuah
pendidikan yang baik dan tepat sangat diperlukan sebuah kerja sama yang
baik.

Proses dalam sebuah pendidikan akan melibatkan hubungan antara
manusia,olenh manusia dan untuk manusia itu sendiri. dalam sebuah Proses
pendidikan tidak pernah terlepas dari unsur manusia, berdasarkan sudut

pandang tersebut pendidikan pada umumnya diselenggarakan sebagai sebuah



usaha untuk mencari dan menggembangkan bakat yang dimiliki seorang
manusia kearah sebuah perubahan yang bersifat positif.*

Mendidik seorang anak merupakan sebuah kewajiban orang tua
sebagai penanggung jawab atas kelangsungan hidupnya. Hal ini sangat
berkaitan dengan tugas seorang guru dalam mendidik siswa. Pendidikan
adalah sebuah tanggung jawab bersama antara sekolah dan orang tua dalam
pendidikan ialah mengasuh, mendidik, membimbing, membina serta
memimpin seorang anak supaya menjadi seorang yang berilmu dan berakhlak
mulia.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran
adalah motivasi belajar. Jika motivasi belajar tidak ada dalam diri seorang
anak maka dampaknya adalah siswa akan kurang semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran, guru dan orang tua seharusnya dapat berperan aktif
untuk dapat menumbuhkan motivasi tersebut. Seharusnya seorang pendidik
dapat mengerti mengenai kondisi dan keadaan seorang anak.’

Dalam UU RI Nomor 23 Tahun 2003 mengenai system pendidikan
Nasional mendefinisikan bahawa:

“Pendidikan sebagai sebuah usaha sadar dan terencana untuk dapat

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak

secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk

kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia serta terampil yang diperlukan
dirinya,masyarakat bangsa dan bernegara.”

' Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd, Et all, landasan Pendidikan.(klaten Penerbit Tahta
media Group,2021.),24
Muhammad Fathurrahman,M.Pd.l Belajar dan Pembelajaran (Depok Sleman
jogyakarta:teras 2012),him 139
Republik indonesia, undang-undang RI Nomorr 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional,(Jakarta: Sinar Grafik, 2003), 1



Kurangnya perhatian orang tua dapat menyebabkan anak mencari
perhatian lain dari luar, baik lingkungan sekolah atau pun teman sebayanya.
Apa lagi dengan perkembangan zaman yang berkembang sangat pesat pada
zaman sekarang yang ditandai dengan cepatnya arus teknologi dan informasi
dapat menimbulkan sebuah permasalahan baru yang sering kita dapatkan
dilingkungan masyarakat. Munculnya berbagai macam kenakalan pada anak
yaitu kecanduan bermain game, tidak sopan kepada orang tua, pornografi,
turunnya prestasi belajar, serta kekerasan. Meskipun dalam penggunaan
sebuah teknologi banyak memberikan sebuah dampak yang negatif pada
seorang anak ketika digunakan dengan benar teknologi tersebut bisa
berdampak positif seperti dapat digunakan untuk mencari informasi mengenai
materi yang mereka pelajari disekolah.*

Kerja sama yang dilakukan oleh guru dengan orang tua dapat
membantu untuk meningkatkan motivasi belajar anak karena dengan
melakukan kerja sama merupakan salah satu faktor pendukung anak agar
semangat dalam belajar, seorang anak akan merasa mendapatkan sebuah
perhatian yang lebih baik dari guru dan orang tuanya, dengan begitu orang
tua merupakan pendidikan pertama yang memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan dan membina proses perkembangan seorang anak.

Dengan adanya kerja sama guru dan orang tua dengan melalui
pertukaran informasi antara guru dan orang tua yang berkaitan dengan

kejadian, sikap, tingkah laku, dan peristiwa yang berhubungan dengan diri

*  safitri Rizki,Pola asuh anak pada keluarga muslim karir Skripsi(Purwokerto: Fak.

Tarbiyah IAIN Purwakerto,2014)4



seorang anak dalam kehidupan sehari-hari. Pertukaran informasi mengenai
kehidupan seorang anak dalam lingkungan sekolah, keluarga maupun
masyarakat merupakan salah satu cara supaya guru dan orang tua bisa
memperhatikan perubahan dari seorang anak.”

Sekolah Dasar Negri 02 Ujanmas merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang kebanyakan siswa/i nya berasal dari Desa Suro Lembak dan
Ujanmas yang dimana kebanyakan dari orang tua murid bekerja sebagai
seorang petani yang tidak memiliki waktu yang banyak untuk menemani anak
mereka belajar. Dari kenyataan tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut tentang kerja sama guru dan orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar anak.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penelti di SDN 02
Ujanmas kabupaten Kepahiang bahwasannya terdapat banyak orang tua yang
bekerja sebagai petani. Dengan bekerja sebagai seorang petani membuat
orang tua sibuk diluar rumah sehingga memiliki sedikit sekali waktu yang
mereka berikan kepada anak untuk memberikan bimbingan ,memperhatikan
anak belajar serta mengontrol waktu belajar anak.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin mengetahui
lebih mendalam lagi yang berkaitan dengan kerja sama guru PAI dan orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di Sd’n 02 Ujanmas. Sehingga

judul dalam penelitian ini yaitu “ Kerja Sama Guru PAI dan Orang Tua

> Fatmawati, Eli.”Kerjasama Orang Tua Dan Guru Dalam Meningkatka Motivasi Belajar

Peserta Didik.” IBTIDA’1.2 (2020): 135-150



Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak ( Studi Kasus di SDN 02

Ujanmas)”

Fokus Masalah

Dalam membatasi ruang lingkup yang terlalu luas maka peneliti membuat

fokus masalah terlebbih dahulu untuk memudahkan penelitian. Fokus

masalah ini membahas tentang :

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kerja sama guru pendidkan
agama islam dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak
terutama pada anak-anak yang orang tua nya bekerja sebagai petani

2. Penelitian ini dilakukan di SD’N 02 Ujan Mas

Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak?

2. Bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan:

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk kerja sama guru pendidikan agama
islam dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak

2. Untuk mengetahui Upaya Guru pendidikan agama islam dan Orang Tua

dalam meningkatkan motivasi belajar anak.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberi sebuah pengetahuan
keilmuan baru tentang kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang
tua dalam meningkatka motivasi belajar anak di SDN 02 Ujan Mas bagi
Orang tua dan pembaca.

b. Dengan Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi ilmiah yang bisa
dilengkapi dengan teori kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak bagi peneliti dan pembaca.

2. Manfaat Praktis

a. Dengan adanya penelitian tersebut di harapkan bisa menyumbang
pengetahuan kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak

b. Dengan adanya penelitian di SDN 02 Ujanmas ini dapat dijadikan sebagai
sebuah acuhan evaluasi untuk guru dan orang tua dalam melakukan kerja

sama untuk meningkatkan motivasi belajar anak.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Kerja Sama

Kerjasama merupakan sebuah pekerjaan yang biasannya dikerjakan
oleh seorang individu namun dikerjakan secara bersamaan oleh dua orang
atau lebih dengan sebuah tujuan agar sebuah pekerjaan dapat menjadi lebih
ringan. Kerjasama adalah adanya sebuah keterlibatan secara pribadi diantara
kedua belah pihak demi tercapainya sebuah penyelesaian masalah secara
optimal. °

Kerja Sama adalah salah satu usaha bersama yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok sosial untuk mencapai tujuan bersama.Menurut
Abdulsyani, Kerjasama adalah salah satu bentuk sosial, dimana didalam
kerjasama terdapat sebuah aktifitas tertentu yang bertujuan untuk mencapai
tujuan bersama dengan cara saling membantu dan saling memahami aktifitas
masing-masing.’

Tujuan kerjasama ialah agar semua anggota kelompok bisa mengetahui
masalah kecil baik yang datang dari dirinya maupun yang datang secara
langsung dari kelompoknya dan supaya dapat bertanggung jawab atas tugas
yang harus diselesaikan sehingga semua anggota kelompok bisa mencapai

tujuan yang sudah direncanakan secara bersama.

® lin Surmina. Pola Kerjasama Lembaga Dengan Pengguna dalam manajemen Litbang
Volume 5. No.2. Tahun2013.101-102
7 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 156



B. Bentuk-Bentuk Kerja Sama

1. Bentuk kerja sama formal ialah kegiatannya dilaksanakan dengan
kesengaja, terarah, terencana, dan tersusun. Antara guru bimbingan
konseling dan guru pendidikan agama Islam melaksanakan kegiatan yang
sudah diatur secara resmi oleh sekolah.

2. Bentuk kerja sama informal ialah  usaha berupa kegiatan yang
dilaksanakan secara senpontan tetapi tidak berencana dan tidak tersusun.
Bentuk usaha ini dilakukan dan dikembangkan untuk meningkatkan
efisiensi dan aktifitas dari kegiatan formal.

C. Guru

Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
jasmani dan rohani peserta didik, terutama disekolah, untuk mencapai
kedewasaan peserta didik sehingga ia menjadi manusia yang paripurna dan
mengetahui tugas — tugasnya sebagai manusia.® Pendidikan dalam perspektif
pendidikan Islam adalah adalah orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif,
kognitif, maupun menjadi sumber psokomotorik sesuai dengan nilai— nilai
ajaran Islam.’

Seorang guru bisa disebut dengan berbagai macam sebutan seperti
sebagai ustadz, mu’allim, murabbi, mursyid, mudarris dan mu’addib. Kata-
kata ustadz, biasa digunakan oleh profesor. Hal ini mengandung makna

bahwa seorang guru dituntut komitmen terhadap profesionalisme dalam

® Kumandar, Guru Profesional, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2011), 54
° Ramayulis, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta : kalam Mulia, 2005), 19



mengemban tugasnya. Kata mu’allim berasal dari kata ‘ilm yang berarti
menangkap hakikat sesuatu yang mengandung makna bahwa seorang guru
dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang
diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoritis dan praktis, serta berusaha
membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya. Kata murabbi, berasal
dari kata dasar rabb. Tuhan sebagai Rabb al-‘4dlamin dan Rabb al-nas yang
menciptakan, mengatur, dan memelihara alam seisinya termasuk manusia.
Manusia sebagai khalifahnya diberi tugas untuk menumbuhkembangkan
kreativitas agar mampu berkreasi, mengatur, memelihara alam seisinya.
Dilihat dari pengertian di atas tugas guru adalah mendidik dan menyiapkan
peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara
hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya,
masyarakat dan alam sekitarnya.°
D. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau
latihan dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional. Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan
Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik

agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, lalu

10 Umro, Jakaria. "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Radikalisme
Agama Di Sekolah." JIE (Journal of Islamic Education) 2.1 (2018)
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menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup.

Sedangkan Menurut Ahmad Ahwan, pendidikan Islam dapat dipahami
sebagai prinsip yang mengarahkan, menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada
diri peserta didik yang bercorak Islam dan mampu membentuk sumber daya
manusia yang dicita-citakan oleh Islam. Dari beberapa definisi yang sudah
diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian guru Pendidikan
Agama Islam adalah suatu usaha atau tindakan yang dimiliki seseorang dalam
rangka memberikan ilmu pengetahuan agama islam kepada peserta didiknya
di sekolah maupun madrasah.™

E. Orang Tua
1. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan pendidikan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan. Dengan
demikian bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam kehidupan
keluarga.”> Keluarga merupakkan lingkungan pendidikan pertama yang
berfungsi (kedalam) antara lain memberikan dasar-dasar pendidikan pada
anggota keluarga (terutama anak-anak). Dasar-dasar pendidikan tersebut
antara lain pendidikan agama, moral etika, dan pengetahuan dasar, baik

kognitif, afektif, maupun psikomotor."

1 Umro, Jakaria. "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Radikalisme
Agama Di Sekolah." JIE (Journal of Islamic Education) 2.1 (2018).

2 Daradjat, Zakiah, and Sudarwan Danim. "A. Peran Orang Tua 1. Pengertian Orang
Tua." INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 1441 H/2019 M: 10.

3 zumrudiyah Reni, pola asuh orang tua karir dan non karir dalam penanaman nilai —nilai
pendidikan islam.Skripsi(Malang : Fak.Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2014), 30
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Orang tua merupakan seorang yang lebih tua, namun biasannya di
sebuah masyarakat pengertian orang tua merupakan seorang yang telah
melahirkan Kita yaitu seorang ibu , dan bapak juga seorang yang telah
membimbing seorang anak dengan cara memberikan sebuah contoh yang
baik dalam menjalai kehiduan sehari-hari, selain itu juga orang tua juga
memperkenalkan kita dalam sebuah hal yang terdapat di bumi. **

Orang tua berperan penting dalam sebuah pendidikan anaknya, karena
dari merekalah anak dapat tubuh dan berkembang dengan baik. Namun
orang tua yang dimaksud dalam penenlitian ini bukan hanya ayah dan ibu
kandung saja, akan tetapi termasuk juga dengan orang yang mengasuh
dan merawatnya walaupun mereka bukan orang tua kandungnya.
Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidik yang
pertama dan pendidiknya ialah kedua orang tua. Mereka merupakan
pendidik pertama bagi anak-anaknya karena secara takdir seorang ayah
dan ibu diberikan anugrah oleh Allah Swt berupa ikatan batin yang kuat
antara orang tua dengan anak serta diberi naluri orang tua. Karena dengan
diberikan anugrah naluri ini, maka timbullah rasa kasih sayang para orang
tua kepada anaknya, hingga secara moral keduanya measa mereka
memiliki tanggung jawab yang besar untuk mengawasi,mengajari,
melindungi serta membimbing anaknya.*

Orang tua memegang sebuah peranan yang sangat penting dan

peranan tersebut sangat berpengaruh terhadap pendidikan anaknya.

" Wahidin, Wahidin. "Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada

Anak Sekolah Dasar." JURNAL PANCAR (Pendidik Anak Cerdas dan Pintar) 3.1 (2020).
> Dayun Riyadi, Psikologi Agama,(Curup: stain curup,2010)hal.110
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Seorang ayah disamping memiliki kewajiban untuk mencari nafkah bagi
keluargannya,ayah juga memiliki sebuah kewajiban untuk mendapatkan
sebuah tambahan ilmu bagi dirinya sendiri karena dengan pengetahuan
yang dimiliki akan lebih mampu untuk mengarahkan diri sendiri dan
keluargannya untuk dapat menjadi lebih baik lagi. begitu juga dengan
seorang ibu, di samping memiliki suatu kewajiban untuk mendidik
keluargannya seorang ibu juga tetap miliki sebuah kewajiban untuk
memberikan sebuah ilmu kepada anaknya, karena biasanya seorang ibu
lebih dekat dengan anaknya.
2. tanggung jawab orang tua terhadap anak
keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatas selaku penerus
keturunan saja. Dalam bidang pendidikan,keluarga merupakan sumber
pendidikan utama,karena segala pengetahuan dan intlektual manusia di
peroleh pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarganya sendiri.
Keluarga merupakan produsen sekaligus konsumen dan harus
mempersiapkan dan menyediakan semua kebutuhan sehari-hari seperti
sandang dan pangan.®
a. Menjamin kehidupan emosial anak Suasanan keluarga seharus dapat
dikelilingi dengan sebuah rasa dan simpati yang sewajarnya, suasanan
yang aman dan tenang juga suasanan saling percya, karena melalui sebuah
keluarga kehidupan kekerasan atau sebuah kebutuhan kasih sayang agar

dapat berkembang secara baik. Hal ini dikarenkaan adanya suatu hubungan

' Zumrudiyah Reni ,pola asuh orang tua karir dan non karir dalam penanaman nilai —nilai

pendidikan islam.Skripsi(Malang : Fak.Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2014), 31
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antara ayah dan ibu dengan seorang anak dan hubungan tersebut
didasarkan melalui rasa kasih sayang, kehidupan emosi adalah salah satu
faktor yang terpenting di dalam membentuk pribadi seorang anak.

. Menanamkan dalam pendidikan moral keluarga adalah salah satu tempat
pemberian dasar dasar moral bagi seorang anak, pada umumnya terdapat
pada sikap dan perilaku orang tua sebagai seorang teladan yang dapat
dicontoh oleh anaknya, seperti sebuah tingkah laku atau cara berbiara
seorang ayah atau ibu akan ditiru oleh anaknya sendiri.

. Memberikan dasar pendidikan sosial Keluarga adalah salah satu faktor
yang sangat penting dalam sebuah peletakan dasar-dasar pedidikan sosial
anak, karena pada umunya sebuah keluarga ialah sebuah lembaga sosial
yang nyata yang biasannya terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak,
perkembangan kesadaran sosial pada anak-anak dapat ditanamkan sejak
dini terutama melalui kehidupan keluarga yang memiliki rasa tolong-
menolong, gotong-royong, menolong sesama manusia, dan lain
sebagainya.

. Peletakan dasar-dasar keagamaan keluarga merupakan sebuah sekolah
pendidikan pertama bagi seorang anak, keluarga sangat menentukan dalam
memberikan sebuah dasar-dasar moral yang sangat penting yang berperan
dasar dalam sebuah proses internalisasi dan ransformasi nilai-nilai

keagamaan kedalam pribadi seorang anak.
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Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak

Tanggung jawab orang tua terhadap anak sejak anak baru lahir sampai
dengan anaknya dewasa. Adanya tanggung jawab ini dapat membuat anak
belajar untuk bertanggung jawab seperti yang dilakukan oleh orang tuannya
sendiri. Tanggung jawab pendidikan islam yang menjadi sebuah beban orang
tua sekurang-kurangnya harus dilakukan dalam sebuah rangka.

a. Menjaga dan membesarkan anak.

Merupakan sebuah cara yang sederhan dari sebuah tanggung jawab setiap
orang tua dan sebuah dorongan secara langsung untuk  dapat
mempertahankan kehidup manusia.Kondisi seperti inilah yang dapat
menyebabkan anak untuk dijaga, merawat, pengawasan,dan dibimbingan
yang sesuai supaya perumbuhan dan perkembangan dapat berjalan secara
baik.

b. Melindungi dan menjamin keselaamatan, baik dalam tubuh maupun
maupun ditubuh, dan berbagai ganguan keselamatan dan penyelewengan
kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan keyakinan hidup dan
agama yang diikutinya.

c. Memberikan sebuah pengajaran sehingga anak memperoleh sebuah
peluang untuk memiliki sebuah pengetahuan dan sebuah kecakapan
sebanyak dan setinggi mungkin untuk mendapatkan sebuah tujuan yang
ingin dicapai.

d. Kebahagian seorang anak, baik didunia maupun di akhirat, sesuai dengan

sebuah pandangan dan sbeuah tujuan hidup muslim.
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Adanya tanggung jawab tersebut harapan, cita-cita, pandangan hidup
anak dapat tercapai dengan semestinya. Orang tua pada dasarnya
menginginkan yang terbaik untuk anaknya. Sehingga mereka harus rela
memperanggung jawabkan pendidikan untuk anaknya.

Orang tua merupakan pendidikan kodrati. Mereka pendidika bagi
anak karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan sebuah anugerah oleh
tuhan pencipta berupa sebuah naluri orang tua. Karena dengan naluri
itulah, tibulah kasih sayang para orang tua keada anak-anak
merek,sehingga secara moral keduanya merasa terbebani tanggung jawab
untuk memelihara, mengawasi, melindungi serta membimbing keturunn
mereka.

F. Kerja Sama Guru PAI dan Orang Tua

Banyak sekali orang tua yang masih belum menyadari akan
pentingnya kerja sama antara orang tua dan sekolah. Ini disebabkan
kesibukan orang tua dan mereka beranggapan bahwa kewajiban sekolah
hanyalah untuk mengajarkan pengetahuan dari buku saja supaya anak lulus.
Oleh karena itu, sekolah melakukan diskusi dan mencari solusi untuk
mempererat hubungan antara orang tua dan sekolah. Ada beberapa cara yang
dapat digunakan untuk mempererat hubungan antara keluarga dan sekolah
diantaranya :

1. Menyampaikan prestasi belajar anak didik dalam bentuk buku

raport.
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2. Pertemuan antara Guru dan Orang tua awal ataupun akkhir
semester.
Pertemuan atau rapat merupakan salah satu bentuk
komunikasih antara guru dan orang tua siswa dalam proses
pendidikan. Komunikasih ini sangat diperlukan agar guru
dapat menyampaikan hal-hal yang dirasa perlu untuk diketahui
oleh orang tua siswa,pertemuan akhir semester membahas
mengenai pencapaian hasil seorang anak selama 1 semester
disekolah dan pada awal semester membahas mengenai
persiapan belajar.'’
G. Motivasi Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dalam
upaya mencapai tujuan. Belajar adalah suatu adaptasi atau penyesuaian
tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Menurut. Vernon S Gerlach
dan Donald P. Belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu
adalah tindakan yang dapat diamati®®.
Secara umum belajar bisa dikatakan dengan suatu posses perbedaan
sifat sebagai hasil interaksi antara seorang indvidu bersama lingkungannya
dalam memenuhi sebuah keinginan hidupnya. Belajar adalah sebuah tindakan

dan perilaku yang akan dilakukan sepanjang masa dan akan terus belajar

v Nurhaliza, Siti.”’KERJA SAMA GURU PAI DAN ORANG TUA PADA MASA NEW
NORMAL DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SDN 19 TARUNG-TARUNG UTARA.”
Humantech:Jurnal llmiah Multidiplin indonesia 2. Spesial Issue 1(2022): 78-82

8 Ely dalam bukunya Teaching and Media A systematic Approach yang dikutip dari
Arsyad (2011:3)
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waalaupun seseorang sudah selesai mengejar pendiidkan. Dengan kata lain
belajar ada kaitannya dengan sebuah usaha yang dilakukan siswa untuk
menambah sebuah pengetahuan dan sebuah erkembangan mental dan akan
menghasilkan hasil belajar yang baik dan siswa akan memperoleh sebuah
kemandirian. Proses belajar biasanya terjadi karena peserta didik akan
mendapatkan pengetahuan yang terdapat didalaam lingkungannya.*®

Belajar tidak hanya mengenai kegiataan membaca saja,namun belajar
juga mencakup seorang anak mendengarkan,menulis, mengerjakan tugas dan
ulangan namun belajar juga mencakup sebuah perubahan sikap seseorang,
karena didalaam sebuah kegiataan pembelajaran memiliki sebuah interaksi
aktif dengan lingkungannya dan sebuah perbedaan tersebut bersifa abadi.
seperti contoh seorang siswa belajar mengenai bagian dari najis, setelah tahu
najis itu apa dan macam macam najis itu apa saja jadi siswa akan lebih
mengetahu najis itu terdiri apa saja.®® Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi belajar yaitu:

a. Faktor internal.

1).Kesehatan jasmani dan rohani cukup besar pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir. Apabila sedang tidak sehat, dapat mengakibatkan tidak
bersemangat dalam belajar.
2).Bakat juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuaan

prestasi seseorang yang cerdas pada umumnya mudah belajar dan hasilnya

9 Teori, E. Kerangka.”1. Pengertian Belajar.”

% Maa, Siti. “TELAAH TEORITIS: APA ITU BELAJAR?.” HELPER” jurnal Bimbingan
dan Konseling 35.1 (2008):31-46.
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pun cendrung naik. Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah, akan
cendung mengalami kesulitan dalam belajar.
3) Minat dan motivasi meupakan dua aspek yang besar pengaruhnya terhadap
pencpaian estasi belajar. Inat belajar yag besar cendrung akan menghasilkan
prestasi yang bagus, sebaliknya juga dengan minat belajarr yang rendah akan
menghasilkan prestasi yang rendah juga.
4).Cara Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fikologis akan
memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan.
Faktor Eksteranal.
1). Keluarga
Orang tua mempunyai sebuah pengaruh yang besar terhadap

keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pengetahuan orang tua,
besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan
orang tua, semua ini cukup berpengrauh kepada pencapaian hasil belajar atau
prestasi belaja anak.
2).Sekolah

Sekolah juga mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Nyaman atau
tidaknya anak serta bagaiman cara guru membagi ilmunya kepada anak.
3). Masyarakat

Ketika kita tinggal di lingkungan yang bagus maka anak anak juga akan

ikut seperti temannya, begitu juga sebaliknya ketika anak-anak berada
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dilingkungan yang kuang bagus disitu juga anak-anak akan merasa lalai
dalam belajar.”*

Hakikat belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi secara sadar
ke arah positif baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Berbagai
aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian hakikat belajar adalah belajar yang selalu

melibatkan tiga hal pokok yaitu:

1. Adanya perubahan tingkah laku. Setiap perubahan perilaku yang
terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup individu yang

bersangkutan.

2. Sifat perubahan relatif permanen perubahan perilaku yang diperoleh

dari proses belajar cenderung menetap dan melekat dalam dirinya.

3. Perubahan yang bersifat aktif perubahan yang terjadi disebabkan
adanya interaksi dengan lingkungan. Untuk mendapat suatu pengetahuan

yang baru setiap individu aktif mencari informasi dari berbagai sumber.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa belajar adalah
perubahan perilaku yang relatif tetap dan melekat dalam diri individu serta
individu aktif dalam mencari informasi untuk mendapatkan suatu

pengetahuan.?

2. Pengertian Motivasi Belajar

2111, BAB.”2.1 Pengertian Belajar 2.1.1 Teori Belajar.”
2 Emda, "Kedudukan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran.” Lantanida
Journal 5.2 (2018),174
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Menurut kamus besar bahasa indoesia (KBBI) , motivasi ialah suatu
pendorong yang muncul pada diri seseorang secara sadar ataupun tidak sadar
untuk melakukan sesuatu tindakan dengan suatu maksud tertentu.Motivasi
berasal dari kata motif yang berarti suatu usaha yang dapat mendorong
seseorang untuk mengerjakan sesuatu. Motivasi juga dapat diartikan sebagai
suatu perbedaan antara mengerjakan dan ingin mengerjakan. Motivasi belajar
terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian sendiri—sendiri .Dua kata
tersebut adalah motivasi dan belajar. Dalam pembahasan ini dua kata yang
berbeda tersebut saling berhubungan dan membentuk satu arti. Motivasi
belajar merupakan dorongan individu agar belajar dengan baik.?

Tujuan motivasi secara umum ialah supaya dapat menggerakan
seseorang agar timbul suatu keinginan sehingga mendapatkan suatu
hasil.seperti contoh bagi seorang guru, tujuan motivasi ialah untuk
menggerakan atau mengaja para siswa agar timbulnya suatu keinginan atau
suatu kemauan untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga terjadi suatu
tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai salah satu contoh
lalah seperti orang tua memberikan pujian kepada anaknya yang udah bisa
membaca. Dengan pujian itu, dalam diri anak tersebut timbul sebuah rasa
bahwa mereka bisa melakukannya.

Motivasi belajar sangat penting bagi siswa. Bagi siswa pentingnya
motivasi belajar ialah sebagai berikut, pertama, menyadarkan kedudukan

pada awal belajar, proses dan hasil akhir belajar. Kdeua, menginformasikan

2 Muhammad Fathurrohman,M.Pd.I Belajar dan Pembelajaran (Depok Sleman
Jogyakarta: Teras,2012),hIm 140.
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tentang kekuatan usaha belajar seorang siswa belummemadai maka siswa
pasti akan berusaha untuk lebih baik dari temannya. Ketiga mengarahkan
kegiatan belajar. Keempat, mebesarkan semangat belajar. Kelima,
menyadarkannya tentang adanya sebuah pejalanan belajar dan kemudian
bekerja, siswa dilatih untuk menggunakan sebuah kekuatan sehingga dapat
berhasil mencapai suatu tujuan yang sudah ditentukan.*

Pada dasarnya motivasi yang paling kuat dan sangat berpengaruh
ialah sebuah motivasi atau sebuah dorongan yang berasal dari diri sendiri
selanjutnya didukung oleh motivasi yang berasal dari orang terdekat. Dapat
dkataka bahwasannya motivasi merupakan sebuah harapan akan hasil dari
sesuatu yang sedang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata lain
kebutuhan dan keinginan seseorang menjadi sebuahg faktor yang dapat
menimbulkan tumbuhya sebuah motivasi dalam sebuah interaksi dan
oengarahan dari sebuah tingkah laku.

Motivasi ini disebut sebagai salah satu hal yang sangat penting bukan
karena dengan adanya motivasi bisa memacu untuk bersemangat dalam
belajar, tetapi juga dapat mempermudah belajar dengan sebuah hasil belajar
yang diharapkan. Seharusnya denga melalui pengalaman, orang tua sudah
seharusnya memahamai dan mengetahui kapan dan pada waktu mana yang
tepat untuk memberikan sebuah motivasi kepada seorang anak selma proses
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut akan membuat komunikasi dalam

sebuah aktifitaws belajar dengan baik, berlangsug meyenangka, dan anak puu

2 Arianti, Peranan Guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.”Didaktika:
Jurnal Kependidikan 12.2 (2019):117-1134.
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ketika meeka belajar mereka tidak akan merasa bosan sehingga motivasi dan
kreatifitasnya akan meningkat.

Ada beberapa indikator yang mendukung terbentuknya sebuah
motivasi pertama, adanya sebuah keinginan untuk berhasil dalam
mengerjakan sebuah ugah untuk mencapai sebuah sebuah kemauan, motif ini
dapat dikembangkan melalui sebuah proses belajar yang dilakukan dengan
sebuah usaha sendiri atau motivasi intrinstik. Kedua, adanya suatu dorongan
untuk belajar, motif ini terbbentuk karena adanya dorongan dari luar yaitu
takut akan kegagalan. Ketiga, adanya sebuah harapan dan cita-cita masa yang
akan datang, motif ini terbentuk dengan adanya sebuah harapan yang didasari
oleh ebuah keyakinan bahwa seseorag akan dipengaruhi oleh sebuah perasaan
mereka mengenai gambaran hasil tindakanya. Keempat,adanya sebuah
peghargaan dalam proses belajar.

Dalam hal ini seorang anak membutuhkan sebuah pujian atau
penghargaan ketika mereka mampu mencapai sesuatu yang mereka inginkan.
Kelima, adanya sebuah kegiatan yang menarik dalam sbeuah pembelajaran,
hal ini dikarenakan kegiatan dan suasana yang menarik dan akan memberikan
kesa kepada anak sehigga mudah diingat dan dipahami. Keenam, adanya
sebuah lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman cara ini menjadi salah
satu faktor pendorong beajar yang baik dan memungkinkan dengan mudah
untuk emperoleh sebuah bantuan yang tepat dalama mengatasi kesulitan

dalam belajar.
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Adapun motivasi belaja anak yang berperan penting dalam
berlanghsungnya sebuah proses belajar, baik terkait dengan apa yang akan
seorang anak pelajari, serta bagaimana sebuah proes belajar berlangsung, baik
terkait dengan apa yang aka kita pelajari, bagaiana sebuah proses belajar
berlagsung , serta kapan memilih waktu untuk belajar.

Fungsi Motivasi Belajar

Suatu kegiatan pembelajaran dapat sukses apabila peserta didik
memiliki sebuah motivasi dalam belajar. Semakin tepat motivasi yang
diberikan, maka akan semakin terlihat keberhasilan dalam pelajaran tersebut.
Oleh sebab itu, menumbuhkan sebuah motivasi belajar anak merupakan salah
satu tugas dan tanggung jawab kedua orang tua dan guru. Ada tiga fungsi
motivasi dalam sebuah proses pebelajaran yaitu:

Menentukan Penguatan Belajar

Motivasi memiliki seubuah peran dalam sebuah kekuatan belajar jika seorang
anak yang sedang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang cukup susah
untuk memecahkannya. Motivasi yang tinggi akan menjadi sebuah hambatan
belajar akan menjadi lebih kecil dan sebuah peluang akan keberhasilan
semakin besar. bahwasannya sebuah motivasi dalam hal ini menjadi sebuah
pendorong untuk anak dalam mngerjakan sebuah kegiatan pembelajar.
Memperjelas Tujuan Belajar

Pada prinsip motivasi berasal dari sebuah tujuan. Kegiatan dalam proses
pembelajaran ialah bagian dari usaha motivasi yang menolong seorang anak

untuk fokus pada suatu rencana.Dengan ada tujuan belajar, supaya tujuan
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seorang anak akan terlaksana dengan cukup baik. Anak akan mengetahui apa
yang akan dicapainya degan begitu anak akan berusaha dengan besungguh-
sungguh untuk mencapai sesuatu yang sudah mereka tetapkan.
c. Menentukan Ketekunan Belajar

Kenyataannya dilapangan sudah membuktikkan cukup banyak tokoh yang
sudah berhasil,bukan karena kepintarannya tetapi lebih kearah keaeriusan dan
kerja kerasnya. Belajar sebagai pintu untuk masuk dalam dunia keilmuan
yang sangat luas, tentu membutuhkan ketekunan membaca supaya Kita
mampu menguasainya.> Motivasi dalam hal ini dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sehingga anak tau apa yang harus dia
kerjakan.

Pintar tidak mempunyai sebuah jaminan anak menjadi seorang yang
berhasil, namun dengan adanya kemauan, ketekunan dan kerja keras seorang
anaklah yang akan membawa ke dalam kesuksessannya. Orang tua tidak
boleh menuntut ananknya untuk belajar terus tiap waktu, tetapi biarkanlah
anak belajar dengan sendirinya. Oeang tua hanya perlu emberikan sebuah
arahan yang baik dan benar kepada anak supaya anak bisa mengetahui
manfaat mereka belajar .

4. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi seseorang dapat bersumbe dari dalam diri sendiri, yang sering kita
dengan motivasi instrinsik dan motivasi dari luar diri seseoang disebut

dengan ekstrinstik. Jadi jenis-jenis motivasi yaitu sebagai berikut:

% Purwanto, “’Motivasi Belajar Dalam Pendidikan Islam.”” Jurnal At-Tajdid 2, no.
2 (Juli 2013); 231.
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a. Motivasi Intrinstik
Motivasi intrinsik ialah suatu motif yang menjdi aktif atau berfungsinya tidak
perlu dirangsang atau didorong dari luar, karena dalam diri setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu .Perlu kita ketahui
bahwasannya seorang anak yang memiliki motivasi intrinstik ini akan
memiliki suatu tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, dan
akan ahli dalam bidang tertentu. Ada satu jalan untuk dapat mencapai suatu
tujuan tersebut yaitu dengan cara belajar, karena tanpa kita belajar kita tidak
mungkin mendapatkan sebuah pengetahuan secara instan.
b. Motivas Ekstrinsik

Motivai ekstrinstik ialah suatu motivasi yang aktif dan motivasi ini berfungsi
karena adanya suatu perangsang atau dorongan dari luar. Oleh karena itu,
motivasi ekstrinstik ini dapa kita katakan sebagai suatu bentuk motivasi yang
didalamnya terdapat sebuah aktifitas belajar yang dimana dimulai dan
diteruskan bedasarkan dorongan dai luar yang idak secara mutlak atau
langsung berkaitan dengan aktifitas belajar.Motivasi ini berperan sebagai
suatu pendorong dari luar diri seseorang tersebut, adapun yang menjadi
pendorong dalam motivasi ini yaitu keluarga, teman sebaya, dan lingkungan
sosial.

Dalam kegiatan belajar-mengajar, motivasi bagi seorang pelajar dapat
mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan suatu kegiatan belajar. Perlu diketahui bahwa

ada bermacam-macam cara untuk menumbuhkan suatu motivasi. Tetapi,
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untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisa

kurang sesuai, maka guru harus hati-hati dalam memberi motivasi bagi

kegiatan belajar para peserta didik.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Manusia sebagai makhluk sosial, yang terus berinteraksi dengan

lingkunganya, sudah tentu akan mendapatkan suatu pengaruh dari lingkungan

sekitar. Begitu juga dalam hal motivasi, setiap individu akan mendapa sebuah

pengaruh dari lingkunganya. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

adalah sebbagai berikut:

a. Cita-Cita atau Aspirasi Siswa
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti keingan
seorang anak ingin belajar jalan, makan makanan yang lezat, berebut
permainan, dapat membaca, dan menyanyi, dan lain sebagainya.
Keberhasilan dapat mencapai keiginan tersebut dapat menumbuhkan
suatu keinginan bergiat, bahkan dikemudian hari akan memicu timbulnya
cita-cita bersamaan dengan perkemangan akal, moral, kemauan, bahasa
dan nilai kehidupan. Timbulnya sebuah cita-cita harus besamaan dengan
perkembangan kepribadian.

Melakukan sebuah keinginan yang terfokuskan dapat membesar suatu
kemauan dan semangat belajar. Keinginan tersebut membutuhkan sebuah
pemikiran yang berupa hadiah dan hukuman yang dapat mengubah suatu
keinginan menjadi sebuah kemauan bahkan menjadi sebuah cita-cita.

b. Kemampuan Belajar
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Keinginan seseorang anak perlu diawali dengan kemampuan dala dirinya.
Keberhasilan dalam membaca suatu buku bacaan akan menambah
kekayaan dalam hidupnya, dalam arti sebuah kecakapan akan mengikuti.
Sehingga keberhasilan tersebut dapat memuaskan dan menyenangkan
hatinya. Secara perlahan-lahan anak akan suka membaca buku, jadi dapat
dikatakan bahwa kemampuan akan dapat memperkuat motivasi seorang
anak untuk melaksankan semua tugas-tugasnya.

Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa

Kondisi jasmani dan rohani dapat mempengaruhi sebuah motivasi belajar.
Seseorang siswa yang sedang kurang enak badan, lapar, atau marah-
marah akan dapat menganggu perhatian belajarnya. Sebaiknya, seseorag
anak yang tubuhnya sehat, kenyang, dan gembira akan mudah menyerap
sebuah perkataan. Anak yang sakit akan tidak ingin belajar. Anak yang
marah-marah akan sukar memuasatkan sebuah perhatian dalam proses
pembelajaran. Setelah siswa tersebut sehat ia akan bersemangat lagi dan
mengejar materi yang ketinggalan pelajaran. Siswa terrsebut dengan
senag hati membaca buku-buku pelajaran agar is memperoleh nilai rapor
yang baik. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani sangat
berpengaruhi pada motivasi belajar.

Kondisi Lingkungan Kelas

Lingkungan siswa dapat berupa sebuah keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Sebagai

anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruhi oleh lingkungan
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sekiar. Seperti bencana alam, tempat tinggal yang kotor, ancaman teman
yang nakal, perkelahian antara siswa, akan dapat menggangu
kesungguhan belajar seorang anak.?®

6. Upaya Guru PAI Dan Orang tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Anak.

Maka dari itu adapun upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama

Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yakni :

1. Memberi angka Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnya. Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka/nilai yang
baik. Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai raport yang
baik. Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi
yang sangat kuat. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-
angka tersebut belum merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna.
Harapannya angka-angka tersebut dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan
sekedar kognitifnya saja.?’

2. Melinda mengatakan hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana
siswa tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak
demikian jika hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik

menurut siswa, memberikan hadiah atau dalam bentuk pemberian reward

% Selfa S Rumbewas, Beatus M Laka, dan Naftali Meokbun, “ Peran Orang Tua Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di Sd Negeri Saribi,” Jurnal EduMatSains 2, no.2
(2018): 210

2 suprihatin, Siti. "Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa." Jurnal
Pendidikan Ekonomi UM Metro 3.1 (2015): 73-82.



29

dalam pembelajaran dapat dinyatakan mampu meningkatkan motivasi
belajar anak didik .2

3. Menurut Amir Daien Indrakusuma Kompetisi Persaingan, baik yang
individu atau kelompok, dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
motivasi belajar. Karena terkadang jika ada saingan, siswa akan menjadi
lebih bersemangat dalam mencapai hasil yang terbaik. Kompetisi
Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang jika ada saingan,
siswa akan menjadi lebih bersemangat dalam mencapai hasil yang
terbaik.”

4. Pujian apabila siswa berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka
perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement ataupun
penguatan yang positif dan memberikan motivasi yang baik bagi siswa,
hal ini sebagaimana dari sebuah penelitian yang dilakukan fitriani, dkk
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemenuhan standar KKm
yang telah ditentukan (Fitriani, Samad, and Khaeruddin 2014).
Pemberiannya juga harus pada waktu yang tepat, sehingga akan
memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi

belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.*

%8 Suprihatin, Siti. "Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.” Jurnal
Pendidikan Ekonomi UM Metro 3.1 (2015): 76
2 Aminah, Siti. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran lImu Pengetahuan Sosial di SMP Bahrul Maghfiroh Malang. Diss. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020.
% ibid
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Menurut Amir Daien Indrakusuma hukuman adalah bentuk
reinforcement yang negatif, tetapi jika diberikan secara tepat dan
bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru harus
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman tersebut®

7. Karakterisik Siswa Sekolah Dasar

Siswa sekolah dasar sesuai dengan tingkat sebuah petumbuhan dan
perkembangan dalam sebuah kategori dalam sebuah masa pertumbuban
menginjak masa remaja. Pada usia ini sangat mudah kena pengaruh erhadap
hal-hal yang sifanya negatif. Upaya yang paling efektif ialah sebuah usaha
yang mengarahkan mereka untuk mengisi waktu luang dengan sebuah
kegiatan yang positif, salah sat contoh dai sebuah kegiatan positif ialah
kegiatan olahraga, dalam berolaharga kita akan mendapatkan sebuah nilai
positif yaitu sebuah pengembangan minat, bakat dan memperkuat mental
siswa dan mengisi waktu luangnya, sekolah sebagai suatu tempat untuk
mencapai sebuah kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan.
a. Karakteristik Fisiologis

Otot-otot penunjang lebih berkembang lagi dari usia sebelumya, mereka

makin menyadari keadaan tubuh mereka sendiri mereka lebih banyak

menyukai permainan-permainan aktif baik anak laki-laki maupun bagi

anak peempuan, pada masa ini bukanlah masa bertambahnya tinggi dan

berat badan, perkembangan kekuata ototnya belum sejalan dengan

%! Has, Siti Aisyah. "Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Masa
New Normal." Atta'dib Jurnal Pendidikan Agama Islam 2.2 (2021): 55-66.
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perkembangan pertumbuhannya, perbedaan anak laki-laki dan perempuan
makin tampak jelas serta penampilan tubuhnya tampak sehat dan kuat
pada usia ini pergerakan perkembangan panjang tungkai lebih cepat dari
pada anggota badan bagian atas, kekuatan otot antara nak laki-laki dan
perempuan makin tampak perbedaanya.

Karakteristik Sosiologis

Dalam sebuah proses pematangan jasmani tidak selalu sama dengan
proses pematangan emosionalnya, pada usia ini terjadi kebimbagan dalam
hal rasa bergabung dengan rasa sebuah perbedaan didalam sebuah
kelompok sepantarannya, anak perempuan biasanya pada masa ini sudah
mulai tertarik pada anak laki-laki, emosi anak pada usia ini biasanya lebih
mudah terpancing, biasannya anak laki-laki belum tertarik pada anak
perempuan,tetapi anak perempuan mencintai anak laki-laki yang lebih tua
dari usiannya.

Aktifias jasmani sangat penting bagi anak dalam sebuah masa
pertumbuhan. Seperti yang dikutip oleh Bayu Purba Sakti menyatakan
bahwa sebuah pertumbuhan, serta perkembangan dan belajar melalui
sebuah aktifias jasmani akan mempengaruhi sebuah ranah kognitif yaitu
sebuah kemampuan berpikir, memahami dan menyadari gerak, ranah
psikomotorik vyaitu sebuah kemampuan yang meningkakan sebuah
keteramilan gerak, serta ranah afektiff yaitu kemampuan yang

menyatakan dirinya dan dapat menghargai dirinya sendiri.
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Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, siswa sekolah dasar
memasuki tahap operasional konkrit. Siswa sekolah dasar belajar
menghubungkan sebuah konsep-konsep baru dan konsep-konse lama.
Berdasarkan pengalaman ini, siswa dapat membentuk konsep-konsep
tentang angka, ruang, waktu, fungsi-fungsi badan, peran jenis kelamin,
moral dan sebagainnya. Siswa sekolah dasar sudah jelas dapat
melaksanakan tugas belajar, mereka sudah dapat berpikir secara normal,
dan konkrit.

H. Kajian Literatur

Penelitian terdahaulu merupakan penelitian yang berguna untuk bahan

perbandingan atau acuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan
penelitian lainnya.

1. Penelitian Apriliana Krisnawati dengan judul “ Kerja Sama Guru Dengan
Orang Tua Dengan Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V SDN
Gembongan” merupakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun objek
penelitiannya adalah Siswa Kelas V SDN Gembongan. Hasil penelitian
menunjukan upaya orang tua dalam membina kerja sama melalui mendirikan
perkumpulan, melakukan sosialisasi karakter, membuat kesepakatan
kedisiplinan, menggunakan sarana dan prasarana sekolah, sementara faktor
penghambatnya kurangnya kesadaran orang tua dalam komunikasih kepada

sekolah, kurangnya waktu luang orang tua .*?

32 Apriliani Krisnawati “ Kerja Sama Guru Dengan Orang Tua Dalam Membentuk Karakter
Disiplin Siswa Kelas V SDN Gembongan” Jurnal pendidikan Guru Sekolah Dasa, Edisi 18 mei.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Upi Santriyani pada tahun 2019 dengan judul “
Kerja Sama Guru PAI Dengan Orang Tua Murid Dalam Menanamkan
Kedisiplinan Ibadah Shalat Lima Waktu Siswa kelas X di Sma Negri 3 Kota
Bengkulu” dalam tulisannya membahas bahwa kerja sama guru pai dengan
orang tua dalm menanmkan kedisiplinan sangat penting. Meskipun sama
membahas tentang kerja sama guru PAI dan orang tua, namun berbeda
dengan penelitian yang penulis teliti mengenai Kerja Sama Guru PAI dan
Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di SD’N 02 Ujan

Mas.*

**Upi Santriyani, Kerja Sama Guru PAI Dengan Orang Tua Murid Dalam Menanamkan
Kedisiplinan Ibadah Shalat Lima Waktu Siswa kelas X di Sma Negri 3 Kota Bengkulu,SKripsi
(Bengkulu :Fak. Tarbiyah IAIN Bengkulu,2019)



BAB 111
METODOLOGI ENELITIAN
A. Jenis dan Pendekata Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dilihat dalam analisis datanya, penelitian ini ialah  penelitian
kualitatif yang memiliki sifat deskriptif. Penelitian kualitatif juga bisa
diartikan sebagai “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati”.**

Penelitian kualitatif yang sifatnya penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dapat dianggap sebagai penelitian luas dalam penelitian
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena tentang yang
dialami oleh subjek penelitian seperti persepsi, motivasi, pelilaku dan lain-
lain mengunakan mendeskripsikan dari bentuk bahsan dan kata-kata, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
yang alamiah.*

Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Jika
data di dapatkan belum jelas atau membutuhkan kejelasan, maka peneliti
akan mengulang kembali penelitiannya untuk memperoleh data yang lebih
rinci dan akurat dari informan.

Dari beberapa pemaparan diatas, dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berhubungan langsung

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan DAN Bimbingan
Konseling,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 2
** Lexy J. Moleong, Metodelogi penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), 6

34
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dengan situasi dilapangan, sehingga terjadi hubungan langsung antara peneliti
dengan informan atau narasumber. Penelitian akan lebih mudah untuk
memahami suatu fonomena yang terjadi. Karena pada dasarnya sifat
penelitian kualitatif adalah sifat penemuan, dan memahami, serta
mengungkap fonomena secara menyeluruh. Sehingga dengan metode
kualitatif ini, memungkinkan akan memberi informasi yang objektif tentang
proses kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang tua dalam
meningkatka motivasi belajar anak di SDN 02 Ujan Mas.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan deskriptif. Dalam KBBI
deskriptif ialah dengan menggambarkan.*® Pendekatan deskriptif ini
digunakan karena dalam kegiatan penelitian ini akan menghasilkan data
berupa tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Deskriftif ialah penelitian yang sebut untuk membuat menggambarkan
mengenai situasi-situasi dan kejadian. Pendekatan deskripsi ialah salah satu
jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara akurat,
tersusun, dan faktual akurat mengenai fakta-fakta, dan sifat populasi tertentu
atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. Menurut suharsimi
arikunto mengatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan “suatu gejala
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat dilaksanakan

penelitian”.*’

*® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), 288
%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2006), 145
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A. Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan langsung oleh peneliti di SDN 02 Ujan Mas.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ialah sekelompok individu yang menjadi pusat
penelitian, yang mana subjek penelitian ini digunakan dengan teknik purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.*®

Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan yang
akan diteliti tentang kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak di SDN 02 Ujan Mas, peneliti
menentukan subjek utama dalam penelitian ini adalah orang tua yang berasal dari
Desa Suro Lembak karena kebanyakan mereka menyekolahkan anak mereka di
SDN 02 Ujan Mas dan kebanyakan Orang Tua yang berasal dari Desa Suro

Lembak umumnya berprofesi sebagai Petani.

C. Sumber Data

1. Data Primer, ialah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli
pertama. Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh langsung dari ,

observasi, wawancara, dan dokumen yang dipakai untuk mengvalidkan hasil

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitafif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 3
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penelitian yang dilaksanakan peneliti.** Data yang dimaksud dalam penelitian
ialah SDN 02 Ujan Mas

2. Data Sekunder, ialah data kedua yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.*® Dalam

penelitian ini, sumber sekundernya adalah profil SDN 02 Ujan Mas.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi ialah suatu pengumpulan data yang memiliki khas yang
detail bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno hadi dalam buku
sugiono menyatakan bahwa, observasi adalah suatu pengumpulan yang
kompleks, yang terstruktur dari bernacam proses biologis dan psikhologis.**

Observasi ialah pengumpulan data yang dilaksanakan  melalui
penelitian dengan teliti, serta melalui teknik pencacatan dan pengumpulan
yang sistematis terhadap fenomena yang diteliti.** Teknik observasi dalam
penelitian ini dipakai untuk membuktikan dan memberikan gambaran tentang
kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar anak di SDN 02 Ujan Mas yaitu dengan mengamati secara
langsung pelaksanaan kegiatan. Hal — hal yang berhubungan dengan kerja

sama guru dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak.

%Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung: Rosda
Karya), 4

%0 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif..., 123

*1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., 203

*2 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), 143
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Penelitian  ini  menggunakan observasi partisipatif.Observasi
partisipatif adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan cara dengan
berrpatisipasi atau terlibat langsung dalam situasi alamiah objek yang
diteliti.*

2. Wawancara

Wawancara ialah suatu kegiatan dilaksanakan untuk memperoleh
informasi secara langsung. Wawancara dilakukan secara langsung antara
interviewer dengan informasi dan kegiatannya dilakukan secara lisan.*
Wawancara merupakan sebagai proses interaksi yang telah dilaksanakan oleh
dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat ( terwawancara dan
pewawancara) memiliki hak yang sama dalam menjawab dan bertanya.*

3. Dokumentasi

Dokumentasi ialah catatan peristiwa. Dokumentasi digunakan untuk
kelengkapan data yang dibutuhkan oleh peneliti yang tidak dapat diperoleh
dari observasi dan wawancara. Dokumentasi misalnya catatan harian, jurnal,
foto, criteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk
gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa lain-lain.*® Pelaksanaan dalam
penelitian ini adalah mempelajari dan memcatat dokumen yang relavan

dengan penelitian ini.

*% |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif., 83

* Drs. Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Prakti, 133

“ lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Prakti, 160

6 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Pustaka
Setia, 2009)



39

E. Teknik Analisis Data

Sesudah data terkumpulkan, maka peneliti melakukan analisis data.
Menurut Usman Analisis penelitian kualitatif ialah suatu proses pengumpulan
data bersaman dengan analisis data. Biasanya kedua kegiatan tersebut berjalan
bersamaan dengan analisis terakhir.”” Miles dan Hubermen,mengemukakan
bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara intraktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,sehingga datanya jenuh”.
Aktivitas dalam analisis yaitu data “reduction, data display, dan conclution

drawing/verifivation”.*

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang didapatkan dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka
harus dicatat dengan teliti dan rinci. Mereduksi data adalah meringkas,
memilih hal yang penting, dipokuskan pada hal yang penting, membuang yang
tidak penting. Demikian data yang sudah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

b. Data display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk

* Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 43
48 H
Ibid., 91
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.
c. Veryfication (Menarik Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpuilan awal yang telah
dijelaskan masih sifat sementara, dan dapat berubah jika tidak menemukan
pembuktian yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal yang
dibuktikan dengan pembuktian yang nyata dan tepat saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang ditemukan adalah
kesimpulan yang kredibel.

Berdasarkan penjelasan diatas secara sederhana kesimpulan/verifikas

ialah kesimpulan yang ditemukan masih bersifat sementara pada tahap awal
serta didukung dengan bukti yang nyata pada saat mengumpulkan data dan

kesimpulan itu dapat dipertanggung jawabkan.

F. Kredibilitas Data Peneltian

Pengujian kredibilitas data atau penguat data penelitian dilaksanakan
melalui cara triangulasi. Triangulasi pengujian kredibilitas ini ialah sebagai
cetakan data dari beberapa sumber dengan bermacam cara. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
Dengan demikian terdiri triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Berikut

penjelasannya:
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilaksanakan
melalui cara pengecekan data yang telah didapatkan melalui bebagai sumber.
Penelitian ini tidak hanya melakukan pada satu sumber saya melainkan dalam
penelitian ini mencari dari sumber lainnya seperti peneliti tidak menanykan
kepada guru pendidikan agam islam saja melainkan juga bertanya kepada

kepala sekolah SDN 02 Ujan Mas.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ialah menguji kredibilitas data dilaksanakan
melaui cara pengecekan data pada sumber yang sama dan teknik yang
berbeda.Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya menggunakan teknik

wawancara saja tetapi peneliti juga menggunakan cara online.

3. Triangulasi Waktu

Waktu juga bisa mempengaruhi kredibilitas data. Data yang diperoleh
melalui teknik wawancara pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah, akan memberikan data yang nyata sehingga lebih redibel.*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa trianggulasi
yaitu mengecekan kembali keabsahan data, guna mencari tema atau
penjelasan perbanding dari data yang sudah ada. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode triangulasi sumber dan teknik yaitu membandingkan
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan mengecek data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

9 Ibid., 127
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil SDN 02 Ujan Mas
1. Sejarah Singkat SDN 02 Ujan Mas

Sekolah Dasar Negri 02 Ujan Mas yang terletak di jalan lintas
kepahiang, Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu,
ialah sekolah yang berusaha membentuk karakter religius, teaampil, dan
berbudaya sehingga anak meemiliki akhlak yang baik dan berintelektual yang
bagus.

Sekolah Dasar Negri 02 Ujan Mas dibawah naungan diknas yang
didirikan pada tanggal 01 bulan januari tahun 1949. Pada awal berdiri jJumlah
siswa 29 laki-laki dan 18 perempuan. Sekolah ini didirkam dengan tanah
wakaf/pemilik daerah dan sekolah ini terakreditasi B.*

2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi SDN 02 Ujan Mas
Visi SD Negri 02 Ujan Mas adalah “berkarakter religius, terampil,
dan berbudaya”. Untuk mencapai visi sebagaimana tertuang diatas, juga
dirumuskan misi pelaksanaanya untuk jengka pendek dan jangka
menengah, supaya pelaksanaanya lebih sistematikdan terarah.
b. Misi SDN 02 Ujan Mas

1). Mewujudkan siswa yang beriman, berakhlak mulia dan berbudaya

> Dokumen sekolah, Sejarah sekolah SDN 02 Ujan Mas,( Ujan Mas : TU SDN 02 Ujan
Mas, tanggal 01 agusutur 2022)

43
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2). Mewujudkan siswa berkarakter religious, berilmu, terampil dan
berbudaya
3).Melaksanakan, melestarikan serta menjaga lingkungan hidup sekolah
yang asri dan alami
4). Melaksanakan proses pembelajaran PAIKEM
c. Tujuan SDN 02 Ujan Mas

1). Siswa beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia
2). Siswa sehat jasmani dan rohani
3). Siswa memliki dasar pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan
untuk melajutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi
4). Mengenal dan mencintai bangsa, mmasyarakat dan kebudayaannya
5). Siswa kreatif teramppil, dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri
secara terus menerus
6). Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan meliputi
perangkat pembelajaran, silabuus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran
7). Mewujudkan semangat kerja warga sekolah yang harmonis, disiplin
dan bertanggung jawab.

3. Letak Geografis Sekolah

Sekolah Dasar Negri 02 Ujan Mas yang berada di bawah naungan diknas,

sekarang ini hanya memiliki satu lokasi sekolah, beralamat di jalan lintas

kepahiang Bengkulu, kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Porvinsi

Bengkulu, ialah sekolah yang berupaya membentuk karakter religius terampil

dan berbudaya.
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Keberadaan yang sangat strategis yaitu dipinggit jalan lintas kepahiang
Bengkulu atau tepat di samping SMAN 01 Ujan Mas, Hal tersebutn adalah salah
satu yang membuat SDN 02 Ujan Mas semakin diminati oleh wali murid
terutama yang berasal dari Desa Suro Lembak dan Ujan Mas, Jalur transpotasi
yang mudah di jangkau membuat semakin mudahnya orang tu untuk
mengantarkan anak-anaknya untuk meminta ilmu pengetahuan di SDN 02 Ujan

Mas.

A. Hasil Temuan dalam Penelitian
1. Bentuk Kerja Sama Guru PAI dan Orang Tua Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Anak
a. Bentuk Kerja Sama Formal
Bentuk kerja sama formal merupakan kegiatan yang diselenggarakan

secara sengaja, sudah di rencana, terarah dan sistematis Seperti yang

disampaikan dengan hasil wawancara dengan guru PAI SDN 02 Ujanmas

bahwa
“ Saya sudah menerapkan kerja sama dengan wali murid seperti selalu
mengajak wali murid untuk berdiskusi ketika pengambilan rapot karena
dengan begitu wali murid bisa mengetahui sampai mana anak mereka
memahami materi yang saya berikan dan juga di sekolah ini sudah
memilki program kerja sama seperti rapat 3 bulan sekali rapat ini
biasanya disebut dengan rapat komite namun pada awalnya lebih
membahas sikap dan perilaku peserta didik .

Hal yang sama disampaikan oleh ibu ruwaiidah salah satu wali murid SDN

02 Ujanmas bahwa:

51

Wawancara dengan ibuk yuli guru PAI, tanggal 01 Agustus 2022 di SD’N 02 Ujanmas
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“ Saya dan guru PAI biasanya sebelum pengambilan rapot mereka
selalu mengajak wali murid untuk berkumpul terlebih dahulu
membahas perkembangan anak disekolah dan mencari cara supaya
mereka lebih semangat lagi.”®?

Hal lain juga disampaiakn oleh salah satu wali murid di Desa Suro Lembak
bahwa:
“ Saya dan guru pai melakukan kerja sama seperti biasanya guru
pendidikan agama islam selalu mengingatkan untuk selalu wudhu
dirumah setiap pagi jadi dengan adanya kerja sama yang dilakukan bisa
membuat anak menjadi lebih disiplin dan membuat anak mengetahui
bahwasannya sebelum kesekolah harus wudhu terlebih dahulu.”>®
Berdasarkan wawancara bahwa penelitian di SDN 02 Ujanmas
dalam kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak, dimana sekolah sudah menerapakan
beberapa program — program yang di lakukan oleh guru pendidikan agama
islam dan guru lainnya melalui program kelas yang telah disepakati oleh
siswa dan orang tua, seperti yang diungkapkan langsung oleh ibu yuli guru
pendidikan agama islam bahwa:
“ Saya dan guru lainnya yang mengajar di SDN 02 Ujanmas ini sudah
membuat beberapa bentuk kerja sama antara saya dan orang tua dan
kerja sama saya dengan anak, saya selalu melakukan pembinaan
disiplin peserta didik seperti selalu mengjarkan mereka untuk sebelum
memulai pembelajaran di harus kan berdoa terlebih dahulu dan saya
juga selalu mengingatkan kepada orang tua untuk selalu mengingatkan
anaknya sebelum pergi sekolah harus wudhu terlebih dahulu dikarena

mereka shalat dhuha.”*

Hal yang sama disampaikan oleh kepala sekolah bahwa:

> Wawancara dengan ibuk ruwaiidah wali murid , tanggal 10 mei 2022 di ruang tamu

*> Wawancara dengan ibuk Arpa sebagai wali murid, tanggal 10 mei 2022 di depan teras

rumah

> wancara dengan ibu Yuli sebagai guru PAI , tanggal 01 agustus 2022 di SD’N 02 Ujanmas
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“ Sebelum melakukan kegiatan KBM disekolah ini diwajibkan
membiasakan anak murid untuk berdoa terlebih dahulu dan juga
biasanya sebelum pengambbilan rapot setiap guru mapel/wali kelas
masisng-masing harus memberikan arahan atau nneriskusi kepada wali
murid mengenai prestasi yang anak mereka miliki.”>

Hal yang sama disampaikan oleh salah satu muird di SDN 02 Ujanmas
bahwa:

“ Sebelum berangkat kesekolah kami harus berwudhu terlebih dahulu di
rumah karena biasanya kami shalat duha terlebih dahulu bersama guru
pendidikan agama islam dan setelah itu kami diwajibkan untuk berdoa
terlebih dahulu untuk memulai kegiatan belajar mengajar.”®
Pendapat yang sama disampaikan oleh guru pendidikan agama islam mengenai kerja
sama apa saja yang sudah di lakukan, beliau berpendapat bahwa:
“ Salah satu bentuk kerja sama yang saya lakukan dengan wali murid
seperti memberikana tugas tambahan, karena dengan memberikan tugas
tambahan merupakan salah satu bentuk kerja sama dengan orang tua
adanya penanmbahan tugas bisa membuat komunikasih bertambah.”’
Berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber dapat disimpulkan
bahwa di SDN 02 Ujan Mas terutama guru pendidikan agama islam mereka sudah
melakukan kerja sama antar guru dan orang tua bentuk kerja sama yang mereka
lakukan seperti adanya pertemuan sebelum pengambilan rapot karena dengan

adanaya pertemuan tersebut bisa membuat guru pendidikan agama islam dan orang

tua sama-sama lebih memahami karakter peserta didik dan sama-sama mencari solusi

>> wancara dengan bapak jafarudin sebagai kepalah sekolah SD’N 02 Ujanmas , tanggal 01
Agustur 2022 1 SD’N 02 Ujanmas

*® wancara dengan Monika sebagai salah sattu siswa di SD’N 02 Ujanmas , tanggal 11 mei
2022 di rumah

*” wancara dengan ibu yuli sebagai guru PAI di SD’N 02 Ujanmas , tanggal 01 Agustur 2022
di SD’N 02 Ujanmas
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supaya peserta didik lebih bersemangat dalam belajar baik ketika belajar disekolah

maupun belajar dirumah.

Pendapat guru pendidikan agama islam mengenai efektif dalam melakukan

kerja sama dengan wali murid ibuk yuli berpendapat bahwa:

bahwa:

“Menurut saya dengan adanya kerja sama dengn wali murid sudah
cukup efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena
disekolah yang mengawasi/ montoring peserta didik adalah guru dan
dirumah orang tua, jadi menurut saya sudah cukup efektif karena
disekolah dan dirumah ada yang mengawasi mereka belajar.”®

Hal lain yang di sampaikan oleh salah satu wali murid SDN 02 Ujan Mas

“ Menurut saya kerja sama yang dilakukan guru pendidikan agama
islam sudah cukup efektif dalam meningkatkan motivasi belajar anak,
tapi kembali lagi bagaimana orang tuamenyempatkan waktu untuk
mengawasi anak dalam belajar dirumah, terutama saya sebagai wali
murid di SDN 02 ujanmas saya memiliki sedikit sekali waktu untuk
membimbing anak saya belajar biasanya saya mengawasi anak saya
belajar seminggu sekali itu juga kalu tidak merasa kecapean karena
seorang petani yang dimana pada pagi hari sampai sore bekerja
dikebun, jadi saya lebih sering membiarkan anak saya belajar
sendirian.”®

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Rukiyah bahwa:

“ kerja sama yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam sudah
cukup efektif hanya saja saya yang kurang memiliki waktu untuk
mengawasi dan membimbing anak saya dalam mengerjakan tugas
karena saya biasanya pada saat musim kopi saya tidak pulang kerumah
saya menginap di kebun saya juga biasanya pulang hanya mengambil
keperuan saja jadi memang saya memiliki waktu yang sedikit, Namun
dengan adanya pertemuan dengan wali kelas saya mengetahui
bagaimana tingkat motivasi belaajr anak saya. “*

>® wawancara dengan ibu yuli sebagai guru PAI di SD’N 02 Ujanmas , tanggal 01 Agustur
2022 di SD’N 02 Ujanmas

59

di rumah.
60

wawancara dengan ibu Dina salah satu wali murid SD’N 02 Ujanmas , tanggal 16 juni 2022

wawancara dengan ibu rukiyah salah satu wali murid di SD’N 02 Ujanmas , tanggal 16 juni

2022 di rumah beliau.



49

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya guru PAI
di SDN 02 Ujan mas sudah termasuk efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
anak, Namun kembali lagi kepada orang tua dalam mengawasi dan membimbing
anak untuk belajar dirumah.
B. Bentuk Kerja Sama Informal
Bentuk kerja sama informal merupakan kegiatan yang di
selenggarakan secara sengaja akan tetapi tidak berencana dan tidak
sistematis. Seperti komunikasih dengan orang tua melalui wa pribadi.
Seperti yang di sampaikan oleh ibu yuli guru PAI di SDN 02 Ujanmas
bahwa:
“ saya juga melakukan kerja sama dengan wali murid melalui whatsap
ketika saya memberikan tugas tambahan kepada peserta didik saya
dan selalu mengingatkan orang tua di wa untuk mengingatkan
anaknya bahwa ada tugas tambahan seperti menghapal surah pendek
dan juga saya selalu memberi tau orang tua untuk selalu mengajarkan
anaknya dirumah untuk membuang sampah pada tempatnya dan tidak
berkata kasar..”®*
Hal yang sama di sampaikan oleh salah satu wali murid SDN 02 Ujan Mas
bahwa :
“ kebanyakan wali murid SDN 02 ujanmas bekerja sebagai petani
yang kebanyakan sedikit sekali memiliki waktu untutk membimbing
anaknya secara langsung di setiap hari, maka kami melakukan kerja
sama dalam bentuk berkomunikasih melalui wa grup jadi didalam
grup tersebut biasanya guru memberikan informasi kepada kami
bahwa mereka memberikan tugas tambahan dan mereka biasanya

memberi informasi kepada kami ketika anak kami melakukan sebuah
kesalah seperti tidak mengerjakan tugas dan meningatkan kami untuk

®! wawancara dengan ibu yuli sebagai guru PAI di SD’N 02 Ujanmas , tanggal 01 Agustur

2022 di SD’N 02 Ujanmas



50

mengajarkan anak dirumah untuk membuang sampah pada
tempatnya.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa di SDN 02 Ujan Mas sudah melakukan
kerja sama kepada wali murid kerja sama yang mereka lakukan dalam bentuk
berkomunikasih secara langsung mealui wa. Supaya lebih memudahkan guru
dan orang tua mengetahui perkembangan anak mereka dan juga dengan cara ini
juga termasuk efektif dalam meningkatkan motivasi belajar anak karena anak
lebih terarah dan mereka mengetahui apa yang seharusnya mereka kerjakan

seperti mengerjakan tugas dan lain sebagainya.

. Upaya guru PAI dan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Anak
Orang tua merupakan guru yang pertama yang memberikan sebuah
pengetahuan untuk anak dirumah anak akan dapat belajar lebih banyak lagi hal
yang medasar,ilmu yang diperoleh seorang anak ketika dirumha merupakan
pengetahuan pertama dan pengetahuanyang mudah diingat oleh seorang anak.
Orang tua juga mempunyai sebuah kewajiban untuk mendukung kebbehasilan
anak terutama memotivasi anak dalam sebuah kegiatan belajar. Sebuah usaha
yang diberikan oleh orang tua terhadap anak tidak hanya sebatas dengan
ucapan, tetapi juga dalam sebuah bentuk lain sehingga akan mampu
mengembangkan semangat yang akan memotivasi mereka untuk belajar.
Bersemangat saat belajar baik belajar disekolah maupun belajar dirumah.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di Desa Suro Lembak

mengenai  bagaimana meningkatkan motivasi belajar anak dengan
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melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi bersama azam salah
satu anak yang berada di Desa Suro Lembak, azam mengatakan bahwa:

> Saya selalu semanagat untuk belajar karena saya ingin mencapai cita-cita
saya, dan juga saya ingin mengetahui sesuatu yang baru hal itu Ih yang
membuat saya harus semangat untuk belajar, serta biasanya saya selalu
dijanjikan oleh orang tua saya ketika mendapat juara mereka akan
membeirikan sbeuah hadiah®’.%?

Hal yang sama disampaikan oleh orang tua di Desa Suro Lembak bahwa:
“’Menurut saya penting untuk mereka belajar karena dengan belajar mereka
banyak mengetahui sesuatu, jangan seperti kami kami kebanyakan hanya
tamat sekolah dasar saja, jadi dengan begitu kami harus berusaha
menyekolhkan anak kami setingi-tingginya’>.*®

Hal yang sama disampaikan oleh kaur umu Desa Suro Lembak bahwa:

“’sangat penting untuk mereka belajar karena mempermudah mereka dimasa depan
dan sekarang sangat jarang ditemukan seoang anak yang hanya tamat SD saja’’.**
Selanjutnya wawancara dengan Monika salah satu anak di Desa Suro Lembak pada
tanggal 16 Juni 2022 di dalam rumaah Monika pada pukul 09: 00 WIB Monika
mengatakan bahwa: ’Saya sangat yakin dengan belajar bisa mencapai cita-cita saya

ini merupakan salah satu alasan saya menggapa saya harus terus belajar>>.%

®2wawancara dengan Azam salah satu peserta didik SDN 02 Ujan Mas, wawancara, tanggal 16
juni 2022

wawancara dengan ibu dalyani sebagai wali murid SD’N 02 Ujanmas , tanggal 01 Agustus
2022 di depan rumah

®3vawancaradengan ibu iin sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 15 juni 2022, di
rumah

% wawancara dengan desi sebagai Kaur umum, tanggal 15 juni di ddalam rumah

% wawancara dengan Monika salah satu muri SDN 02 Ujan Mas,tanggal 16 juni 2022 di teras
rumah
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Hal yang sama disampaikan oleh salah satu orang tua Desa Suro Lembak
bahwa: “saya sebagai orang tua sangat yakin dengan membiasakan anak saya untuk
belajar itu untuk kebaikan nya sendiri karena dengan semangat belajar yang tinggi
dan memiliki cita-cita yang tinggi merupakan salah satu alasan mereka untuk
semangat belajar”.%®

Hal yang sama disampaikan oleh kaur umum bahwa: “iya benar dengan
belajar dan mengetahui banyak hal bisa mengapai citacita sekarang intinya belajar

dulu untuk menggapai cita-cita karena sekarang untuk bekerja saja susah kalau

cuman tamatan SD/SMP>>.%’

Jadi dapat kita simpulkan bahwasannya dengan belajar lebih mempermudah
kita untuk mengapai cita-cita, dan setidaknya kita banyak mengetahui hal lain untuk
hasil selanjutnya kita serahkan sama Allah selebihnya kita berusaha untuk mengapai
cita-cita. Selanjutnya wawancara dengan lkbal salah satu anak di Desa Suro lembak
pada tanggal 16 juni 2022 di teras rumah Ikbal pada pukul 09:30 WIB ikbal
mengataka bahwa:

“’Dengan belajar saya mengetahui banyak hal yang belum saya ketahui dan

saya juga tau orang yang sudah sukses disana pasti mereka rajin belajar dan

saya juga termotivasi untuk belajar, untuk memulai bisnis kecil saja kita

harus terus belajar, dan kita harus memiliki rasa ingin tahu terhadap sesuatu

supaya kita lebih semangat lagi untuk belajar’>.®®

Hal yang sama diungkapakan oleh Azam salah satu anak di Desa Suro

Lembak bahwa:

% \wawancara dengan ibu ruwaiidah sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 15 juni
2022 didalam rumah

67 wawancara dengan desi sebagai kaur umu desa Suro Lembak, tanggal 15 juni 2022, di
dalam rumah

%8 wawancaara dengan Ikbal sebagai murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 16 juni 2022, di teras
rumah
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“’Ketika kami mendapatkan hadia kami pasti merasa senang sekali, dan
biasanya orang tua kami memberikan hadiah ketika kenaikan kelas.
Walaupun kadang hadiah yang orang tua saya berikan hanya sebatas buku
tulis atau sesuatu yang saya sukai itu sangat bermakna buat saya dan
(rir;erupakan salah satu alasan saya supaya lebih semangat lagi kedepannya’’.
Hal yang sama di sampaikan oleh Monika mengenai pemberian hadiah
bahwa: ‘’Menurut saya dengan pemberian hadia bisa meningkatkan motivasi belajar

karena adanya sesuatu yang akan kita capai dan ada sesuatu yang akan Kita

dapatkkan, walaupun saya jarang sekali diberikan hadiah oleh orang tua saya’’.

Berdasarkan pernyataan anak diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa anak
yang berada di Desa Suro Lembak dalam meningkatkan motivasi belajar. Mereka
sudah menanamkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu dan mereka sudah memiliki
sebuah rasa tanggung jawab yang besar dimana mereka harus benar benar belajar
untuk mengapai sebuah cita-cita yang sudah mereka harapkan. Oleh sebab itu upaya
Guru PAI dan orang tua dalam meningkatkan motivasi anak sangat dibutuhkan selain
motivasi intrinsik, motivasi ekstrisik juga merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan motivasi belajar seperti yang disampaikan oleh ibu iin salah satu orang
tua di Desa Suro Lembak ibu iin mengatakan bahwa: <’Menurut saya motivasi
ekstrinsik juga merupakan motivasi yang sangat penting, saya juga berusah untuk

selalu memberikan motivasi ekstrinsik kepada anak saya dengan melalui’’.

a. Pemberian hadiah

® wawancara dengan Azam sebagai peserta didik SDN 02 Ujan Mas, tanggal 16 juni 2022

di teras rumah
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Pemberian hadiah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan

motivasi belajar anak sesuai pendapat guru PAI bahwa:

“’Dengan memberikan sebuah hadiah merupakan salah satu cara untuk kita
meningkatkan motivasi belajar anak, karena saya yakin dengan sebuah
hadiah yang mereka terima itu akan menjadi sebuah motivasi untuk lebih
baik lagi supaya kedepannya jadi lebih baik lagi. Saya biasanya
memberikan sebuah hadia/reward kepada peserta didik ketika bemain kuis
dan ketika mendapatkan nilai yang bagus.Berupa buku tulis pena dan
makanan. karena saya yakin dengan adanya sebuah hadiah tersebut bisa

meningkatkan motivasi belajarnya”’.”

Selain itu jawaban yang peneliti peroleh dari ibu Arpa salah satu
orang tua di Desa Suro Lembak, wawancara dilakukan pada tanggal 15 juni
pukul 19:00 WIB,di depan teras rumahnya beliau mengatakan bahwa:

“’lya benar dengan memberikan sebuah hadiah bisa meningkatkan
motivasi belajar, dan anak juga lebih semangat lagi ketika mereka
mendapatkan sebuah hadiah,karena dengan kita melihatkan rasa peduli
kita kepada anak sangat berpengaruh terhadap motivasi mereka. Dengan
adanya sebuah hadiah anak pasti akan merasa lebih di hargai dan mereka
pasti akan mempertahankan apa yang sudah mereka capai, setelah
diberikan hadia anak pasti akan lebih semangat lagi untuk belajar dan
mereka akan berusaha untuk lebih bagus lagi dan anak-anak akan merasa
bangga dan senang pada diri mereka. Saya biasanya memberikan hadia
ketika kenaikan kelas™.”*

Sama hal nya dengan pendapat ibu Dina bahwa:

“’Dengan memberikan sebuah hadiah kepada anak atas apa yag sudah
mereka dapatkan merupakan cara untuk meningkatkan motivasi belajar
anak. Setelah memberikan hadiah kepada anak saya yakin mereka pasti
akan merasa senang, walaupun kadang hadiah yang diberikan oleh orang
tua tidak memiliki nilai yang tinggi.dan kebanyaakan orang tua di Desa
ini memberikan hadia ketika mereka kenaikan kelas, kadang hadiah yang
diberikan tidak memiliki nominal namun dengan adanya benda kecil

yang kami berikan itu sangat memotivasi mereka untuk belajar>>.”

" Wawancara dengan ibu yuli sebagai gurur PAI, tanggal 01 agustus 2022 di SD’N 02 Ujan
Mas
™ wawancara dengan ibu Arpa sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 15 juni di teras
rumah
"2 wawancara dengan ibu Dina sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas ,tanggal 15 juni 2022
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Hal lain yang disampaikan oleh ibu Rukiyah bahwa:

“’Benar dengan memberkan sebuah hadiah bisa meningkatkan motivasi
belajar anak dan Pemberian hadia tidak selamanya dalam bentuk barang
tetapi juga bisa kita berikan dalam bentuk makanan meskipun dengan
harga yang murah, supaya anak dapat lebih giat lagi dalam belajar dan
juga bisa dalam bentuk uang 10 rb dengan memberikan hal yang kecil

tersebut mereka memiliki rasa bangga tersendiri>>.”®

Hal lain yang disampaikan oleh kaur umum desa Suro Lembak yaitu Desi
bahwa:
“’Dengan memberikan sebuah hadiah pasti akan bisa meningkatkan

motivasi belajar anak walaupun kadang ahdiah yang diberikan tidak

memiliki nilai yang tinggi,namun dengan adanya sebuah pemberian dari

orang tua anak akan merasa bangga pada dirinya sendiri>>.”

Hal yang sama disampaikan oleh salah satu anak di Desa Suro Lembak
bahwa: ‘’Dengan diberikan sebuah hadiah menurut saya salah satu cara yang

dapar dilakukan oleh orang tua untuk meingkatkan motivasi belajar’’.”

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya dengan pemberian sebuah hadia kepada

anak akan dapat meningkatkan moivasi belajarnya, anak tidak akan melihat dari

berapa nominal harga yang diberikan oleh orang tua namun dari seberapa bangga

orang tua memiliki anak seperti mereka, dan anak akan berusaha lebih semangat lagi

lebih baik lagi kedepannya supaya mereka bisa melihat orang tua mereka bangga.

Hal lain yang disapaikan oleh salah satu orang tua di Desa Suro Lembak

mengenai kapan biasanya orang tua membberikan sebuah hadiah kepada anaknya

yang disampaikan oleh ibu Arpa bahwa: ‘’Saya biasanya memberikan sebuah hadiah

" wawancara dengan ibu Rujiyah sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 15 juni

™ \wawancara dengan Des sebagai kaur umum desa SuroLembak i, tanggal 25 juni 2022
"*j wawancara dengani kba sebagai peserta didik SDN 02 Ujan Masl, tanggal 15 juni 2022
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kepada anak saya ketika mereka mendapat juara di sekolah atau mendapat juara

ketika mereka mengikuti lomba di kecamatan ataupun di Desa <*.”°

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu anak di Desa Suro Lembak bahwa:
“’biasanya orang tua saya memberikan sebuah hadiah ketika saya mendapat

juara disekolah dan juga ketika saya khatam Al-Qur’an.”"’

Hal yang sama disampaikan oleh kaur umum, Desi bahwa:
“’Biasanya orang tua di Desa Suro Lembak ini memberikan sebuah hadiah
kepada anaknya yaitu ketika mereka mendapatkan juara disekolah maupun
juara ketika mereka mengikuti loba di Desa bahkan juga masyarakat di
Desa ini ketikan anaknya sudah khata Al-Quran mereka sudah menyiapkan
sebuah hadiah>*."”®
Jadi dapat kita simpulkan bahwasannya orang tua di Desa Suro Lembak
sudah mereka biasanya memberikan hadaiah ketika anak mereka mendapatkan juara
baik di sekolah maupun juara di tingkat Desa. Hal lain yang disampaikan oleh salah
satu orang tua di Desa Suro Lembak mengenai bagaiman motivasi belajar anak
ketika diberikan sebuah hadiah, yang disampaikan oleh ibu ruwaiidah bahwa:

“’Motivasi anak akan lebih baik lagi ketika kita sebagai orang tua memberikan

mereka sebuah hadiah’’.”

’® \wawancara dengan ibu arpa sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas tanggal 15 juni 2022

" \wawancara dengan azam sebagai peserta Didik SDN 02 Ujan Mas,tanggal 16 juni 2022

"8 wawanara dengan desi sebagai kaur umum Desa Suro Lembak, tanggal 15 juni 2022

" wawancara dengan ibu ruwaiidah sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 15 juni
2022
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Hal yang sama disampaikan oleh salah satu anak di Desa Suro Lembak
bahwa: “Motivasi belajar saya ketka dibeikan seuah hadiah akan meningkat

dan dengan begitu saya akan beusaha untuk jauh lebih baik lagi”.*°

Hal yang sama di sampaikan oleh guru PAI bahwa :
“Semangat belajar peserta didik di SDN 02 Ujan Mas rata-rata ketika
diberikan sebuah haiah mereka akan menjadi lebih bersemangat dan
merasa bangga ada diri mereka sendiri.”®
Hal yang sama di sampaikan oleh Kaur Umum bahwa:
“Saya yakin dengan memberikan sebuah hadiah kepada anak motivasi
anak akan jauh lebih baik lagi karena mereka mempunyai target sendiri
mereka akan berpikir ketika jauh lebih baik dari ini maka orang tua dan
guru mereka pasti akan jauh lebih bangga.”®
Berdasarkan wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendapat
Guru PAI dan orang tua mengenai hadiah yaitu sama, sesuatu yang kita berikan
kepada anak baik dalam benuk barang atau makanan tanpa melihat nominal
harganya, dapat meningkatkan motivasi belajar anak akan lebih baik lagi ketika
mereka mendapatkan sebuah reward dari orang tuanya. Intinya semua kembali
kepada orang tua masing-masing karena didikan orang tualah yang menentukan anak
untuk lebih sukses. Pada hakikatnya pemberian hadiah juga dapat diberikan hanya
sebatas pada hal-hal yang terkait dengan ucapan nasehat maupun bahasa tubuh
seperti menunjukan jempol atau memberikan sebuah pujian yang menandakan bahwa

hasil kerja anak tersebut sudah cukup baik.

Pemberian perhatian

8 wawancara dengan Monika sebagai peserta didik SDN 02 Ujan Mas, tanggal 16 juni 2022

8 \Wawancara dengan ibu yuli sebagai guru PAI, tanggal 01 agustus 2022 di SD’N 02 Ujan
Mas

82 \wawancara dengan desi sebagai kaur umum Desa Suro Lembak ,tanggal 15 juni 2022
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Dengan orang tua memberika pujian kepada anak, pujian itu juga mendorong
seseorang untuk terus berusaha lebih semangat lagi. Pasti anak-anak akan merasa
senang karena sebuah pujian merupakan suatu kata yang membuat mereka berarti
dan biasanya mulai saat itu mereka akan lebih termotivasi untuk belajar lebih
semangat lagi. Seperti yang diungkapkan oleh Monika Sintia Sari salah satu anak di
Desa Suro Lembak:

“lya dengan memberikan sebuah perhatian bisa meningkatkan motivasi
belajar namun, Kebanyakaan orang tua yang ada di Desa Suro Lembak
ini ketika anaknya mendapatkan nilai yang bagus pasti orang tua akan
memberikan sebuah pujian,tetapi sebaliknya ketika anak-anak
mendapatkan nilai yang kurang bagus maka orang tua akan marah
dengan perkataan bahwa anak lebih banyak bermain diluar dan pastinya
orang tua akan berpendapat bahwa kami tidak memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan.”®

Hal yang sama disampaikan oleh Azam salah satu anak di Desa Suro
Lembak bahwa:

“Dengan mendapatkan sebuah perhatian bisa meningkatkan semangat
untuk belajar dan ketika saya mendapatkan perhatian saya akan merasa
lebih senang dan lebih bangga pada diri saya dan saya memang harrus
belajar yang serius supaya orang tua saya bangga, karena menurut saya
percuma mendapat nilai yang tinggi tapi orang tua tidak menunjukan rasa

perhatian”.®*

Selanjutnya pendapat yang lain disampaikan oleh ibu yuli salah satu guru PAI
di SD’N 02 Ujan Mas bahwa:

“Setelah memberikan sebuah perhatian, pasti mereka akan lebih
bersemangat lagi dalam belajar dan dengan memberikan sebuah
perhatian juga bisa meningkatkan motivasi belajar karena memperhatikan
anak itu sangat penting supaya kita mengetahui di mapel apa yang
mereka sukai dan yang kurang mereka kuasai, saaya biasanya

8wawancara dengan Moniika swbagai peserta didik SDN 02 Ujan Mas, tanggal 16 juni
2022
8 wawancara dengan Azam sebagai peserta didik SDN 02 Ujan Mas , tanggal 16 juni 2022
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memberikan sebuah perhatian lebih ketika saya mengetahui ketika nilai
mereka turun.”®

Hal yang sama di sampaikan oleh ibu Ruwaiidah bahwa:

“Dengan memberikan sebuah perhatian bisa meningkatkan motivasi
belajar anak karena ketika kita mengetahui pada hari itu mereka
mendapat nilai yang kurang bagus maka seharusnya kita memberikan
sebuah perhatian supaya mereka lebih semangat lagi untuk belajar bukan
dengan cara memarahinya, mungkin niai mereka kurang bagus juga bisa
dari kurangnya perhatian dari kita sebagai orang tua.”®

Hal lain yang disampaikan oleh ibu Dina bahwa:

“Anak akan merasa lebih semangat ketika kita sebagai seorang orang tua
memberikan mereka sebuah perhatian, biasanya saya memberikan
perhatian ketika mereka belajar pehatian yang mereka inginkan cukup
dengan menanyakan bagaiman mereka belajar disekolah tadi
menyenangkan atau tidak dengan pertanyaan itu saja bisa menunjukan
kita sebagai orang tua peduli terhadap mereka.”

Hal yang sama disampaikan oleh ibuk Arpa mengenai pemberian perhatian
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar anak, wawancara
dilakukan pada tanggan 15 juni 2022 pukul 17:00 WIB, di depan teras rumahnya,
beliau mengatakan bahwa:

“Saya biasanya memberikan sebuah perhatian ketika saya melihat
mereka belajar,dengan memberikan sebuah perhatian kepada anak bisa
membuat kita menjadi tau sampai mana pengetahuan anak dan walaupun
kadang ketika mereka mendapat nilai yang tinggi namun saya jarang
sekali memberikan sebuah hadiah kepadanya karna faktor ekonomi,jadi
saya lakukan dengan memberikan sebuah perhatian yang lebih kepada
anak supaya mereka lebih semangat lagi dalam belajar, dan juga selalu
memberikan perhatian lebih kepada anak bukan saat mereka mendapat
sebuah nilai yang bagus saja bahkan ketika mereka remid atau mendapat
nilai rendah biasanya saya berikan sebuah perhatian lebih kefada anak
supaya mereka merasa harus lebih semanagat lagi dan serirus.”®®

8 Wawancara dengan Ibu Yuli sebagai Guru PAI, tanggal 01 agustus 2022 di SD’N 02 Ujan
Mas

8 \wawancara dengan ibu Ruwaiidah sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas , tanggal 15 juni
2022

8\vawancaara dengan ibu Dina sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas , tanggal 15 juni 2022

8 \wawancara dengan ibu Arpa sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 15 juni 2022
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Hal yang sama disampaikan oleh kaur Desa Suro Lembak bahwa:

“Di Desa Suro Lembak sudah memberikan perhatian yang baik kepada

anak mereka walaupun kadang mereka hanya memiliki waktu yang tidak

banyak namun mereka menyempaka memberikan perhatian kepada

anaknya.”®

Berdasarkan wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendapat

Guru PAI dan Orang Tua mengenai pemberian perhatian yaitu sama, Guru PAI dan
Orang Tua sudah cukup memberikan sebuah perhatian kepada peserta didik dan
mereka juga menggangap perhatian itu sangat penting bagi anak karna bisa
mempengaruhi porses belajar mereka baik disekolah maupun di rumah.
Pemberian hukuman
Pemberian sebuah hukuman sering dilakukan oleh Guru PAI dan orang tua dalam
memotivasi belajar anak. Pemberian hukuman yang diberikan oleh Guru PAI dan
orang tua berdampak positif bagi anak, karena dengan adanya pemberian sebuah
hukuman anak menjadi tidak malas untuk belajar. Hal ini tentunya sangat baik tetapi
akan dapat memberikan sebuah dampak ketakutan pada jiwa anak tersebut karena
keinginan belajar anak tidak didasari atas kemauannya sendiri melainkan atas
dorongan dari luar, serta kita juga harus pandai dalam menentukan hukuman yang
sesuai untuk mereka. sama halnya yang disampaikan oleh Azam salah satu anak di
Desa Suro Lembak bahwa:

“Orang tua saya memberikan hukuman biasanya seperti dikurangi uang

jajan,kalau untuk kekerasan orang tua saya tidak pernah melakukannya
palingan dengan sebuah omelan.”®

8 \wawancara dengan Desi sebagai kaur umum Desa Suro Lembak, tanggal 25 juni 2022
% wawancara dengan Azam sebagai peserta didik SDN 02 Ujan Mas, tanggal 16 juni 2020
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Hal yang sama disampaikan oleh salah satu orang tua di Desa Suro

Lembak bahwa:

“Saya biasnya memberikan sebuah hukuman yang berbentuk sebuah
omelan atau mengurangi uang jajannya karena saya termasuk salah satu
orang tua yang jarang sekali menggnakan sebuah kekerasan karena
menurut saya anak aman sekarang ketika kita memberikan sebuah
kekerasan kepada meeka, mereka akan merasa takut dan merasa terteka
hal ini menurut saya sangat tidak bagus.”

Hal yang sama disampaikan oleh Kaur Umum bahwa:

“Sepengetahuan saya masyarakat di Desa ini sangat jarang menggunaka
kekerasan kepada anaknya kebanyakan orang tua hanya memberikan
sebuah omelan saja.”%

Hal yang sama di sampaikan guru PAI di SDN 02 Ujan Mas Bahwa:

“Saya biasanya memberikan hukuman kepada peserta didik ketika
mereka tidak mengerjakan tugas yang saya berikan, namun hukuman
yang biasanya saya berikan bersifat mendidik seperti memberikan
huuman menghafal doa ketika masuk wc dan lain sebagainnya.”*

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya di Desa Suro Lembak ini mayoritas
orang tua tidak memberikan hukuman yang berbentuk kekerasan mereka hanya
memberikan sebuah hukuman berbentuk ocehan karena mereka mengetahui
bahwasannya kekerasan sangat tidak baik untuk anaknya dan sebuah kekerasan
bukan la menjadi sebuah nasehat namun akan menjadi sebuah ketakutan yang luar
biasa. Pemberian hukuman tidak selamanya harus dilakukan orang tua terhadap

anaknya, karena hal tersebut akan dapat membuat psikologi anak tergangu, bahkan

anak akan trauma. Sehingga motivasi belajar mereka tidak stabil. Cukup dengan

° \wawancara dengan ibu iin sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 15 juni 2022

%2 \Wawancara dengan desi sebagai Kaur Umum Desa Suro Lembak , tanggal 15 juni 2022 di
Desa Suro Lembak

% Wawancara dengan Ibu Yuli sebagai Guru PAI, tanggal 01 Agustus 2022 di SD’N 02
Ujan Mas
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memberikan sebuah nasehat saja supaya anak bisa merasakan rasa kepedulian orang
tua dan bisa lebih baik dalam menerima nasehat-nasehat yang diberikan oleh orang
tua. Sama dengan yang diungkapkan oleh ibu lin bahwa:

“Kami tidak memberikan hukuman yang berat kepada anak karena saya
tau dengan memberikan sebuah hukuman yang berlebihan akan membuat
anak takut, saya biasanya memberikan sebuah nasehat kepada mereka.
Dan menurut saya dengan memberikan seuah hukuman memanag bisa
meningkatkan motivasi belajar anak namun kita harus tau hukuman
tersebut berat atau tidak, sesuai atau tidak dengan perbuatan yang
merekaa langgar dengan memberika sebuah nasehat saya yakin ini
merupakan salah satu bentuk hukuman dan bisa membuat anak
semanagat lagi dalam belajar, biasanya saya memberikan hukuman
ketika mereka melanggar peraturan dari sekolah.”*

Hal yang sama disamaikan oleh ibu Arpa bahwa:

“Dengan memberikan sebuah hukuman bisa meningkatkan motivasi
belajar anak,namun kita harus lebih berhati hati dalam memberikan
hukuman karena hukuman merupakan hal yang negatif, saya berusaha
untuk selalu menanyakan masalah apa yang dihadapi anak karena tidak
mungkin mereka tidak memiliki sebuah alasan ketika mereka
mendapatkan nilai yag kurang baik, saya biasanya hanya sebatas
memberikan nasehat dan kadang jika anak memang sudah benar
melanggar peraturan disekolah saya biasanya memberikan hukuman
seperti mengurangi uang jajan mereka disekolah.”*®

Hal yang sama disampaikan oleh kaur Desa Suro Lembak bahwa:
“Orang tua di Desa ini sering memberikan hukuman kepada
anaknya,namun hukuman yang mereka berikan tidak menggunakan
kekerasan melainkan hanya dengan sebuah omelan saja, dulu pernah
terjadi orang ua memara anaknya degan menggunakan kekeras tapi itu
sudah sangat lama, kalau sekarang sudah tidak ada orang tua yang
menggunakan tangan.”96
Hal lain yang disampaikan oleh salah satu anak di Desa Suro Lembak
mengenai kaan baisanya saya mendapatkan sebuah hukuman yaitu disampaikan oleh

Ikbal bahwa: “Saya biasannya mendapatkan sebuah hukuman ketika saya tidak

% wawancara dengan ibu lin sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas ,tanggal 15 juni 2022
% wawancara dengan ibu Arpa sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas, tanggal 15 juni 2022
% \Wawancara dengan Desi sebagai kaur umum ,tanggal 25 juni 2022 di Desa Suro Lembak
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mendengarkan nasehat yang dberikan oleh orang tua saya dan juga ketika saya

mendapatkan nilai yang rendah.”®’

Hal yang sama di sampaikan oleh salah satu orang tua di Desa Suro Lembak
bahwa: “Biasanya saya memberikan hukuman kepada anak saya ketika
mereka mendapatkan nilai yang rendah dan ketika mereka terlalu banyak

bermain sampai lupa belajar.”®

Hal yang sama di sampaikan oleh kaur umum bahwa: “Biasanya masyarakat
di Desa Suro Lembak ini memberikan sebuah hukuman kepada anak mereka ketika

mereka mendapatkan nilai yang rendah.”*°

Jadi dapat disimpulkan bahwa orang tua di Desa Suro Lembak ini
memberikan hukuman kepada anaknya ketika anaknya melanggar peraturan di
sekolah dan ketika mereka mendapatkan nilai yang rendah. Hal lain yang
disampaikanoleh ibu arpa mengenai bagaiman ketika diberikan sebuah hukuman bisa
meningkatkan motivasi belajar beliau berkata bahwa:

“Dengan memberikan sebuah hukuman kepada anak, akan sedikit bisa
meningkatkan motivasi belajar karena dengan adanya hukuman yang
diberikan oleh orang tua anak akan berpikir dan berusaha untuk tidak
menggulangginya lagi.”**

Hal yang sama disampaikan oleh salah satu anak di Desa Suro Lembak

bahwa:

" wawancara dengan ikbal seagai peserta didik SDN 02 Ujan Mas , tanggal 16 juni 2022
®vawancara dengan ibu iin sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas , tanggal 15 juni 2022
% wawancara dengan desy sebagai kaur umum Desa Suro Lembak, tanggal 15 juni 2022

109 wawancara dengan ibu arpa sebagai wali murid SDN 02 Ujan Mas , tanggal 15 juni 2022
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“Dengan adanya sebuah hukuman bisa meningkatkan motivasi belajar,
namun kembali lagi hukuman yang mereka berikan seperti apa, apakah
mendidik atau menyiksa.”*™*
Hal yang sama disampaikan oleh kaur umum bahwa:
“Dengan memberikan sebuah hukuman kepada anak bisa meningkatkan
motivasi belajar anak karena dengan sebuah hukuman yang diberikan
anak akan mengetahui bahwa hal yang mereka lakukan salah.”*2
Berdasarkan hasil wawancara,peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemberian
hukuman yang diberikan oleh orang tua di Desa Suro Lembak ini sudah cukup baik.
Karena pada dasarnya orang tua tidak memberikan sebuah hukuman yang buruk
kepada anak, dengan cara orang tua melakukan sebuah pendekatan dan memberikan
sebuah nasehat yang akan membuat anak sadar bahwa pendidikan sangat lah
penting. Seharusnya orang tua bisa memahami anak lebih dalam lagi dan tidak
menuntut anak dengan apa yang orang tua harapkan.Seharusnya orang tua
memberikan seluas mungkin cara mereka untuk belajar tetapi terus dalam
pengawasan.
C. Pembahasan
1. Bentuk kerja sama guru PAIl dan orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar anak di SD’N 02 Ujan Mas
a. Bentuk kerja sama formal
Bentuk kerja sama formal merupakan kegiatan yang
diselenggarakan secara sengaja, terarah, berencanan dan sistematis.

Kerja sama merupakan salah satu bentuk intraksi sosial. Kerja sama

adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih

101 \wawancaara dengan ikbal sebbagai peserta didik SDN 02 Ujan Mas,tanggal 16 juni 2022

192 \wawancara dengan desi sebagai kaur umum Desa Suro Lembak, tanggal 15 juni 2022
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dalam rangka mencapai tujuan yang sama. Dalam hal ini bentuk usaha
formal kolaborasi yang di lakukan oleh guru PAI dan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak di SDN 02 Ujan Mas adalah
melakukan pertemuan sebelum pengambilan rapot yang dimana berisi
poin- poin yang menekan orang tua juga wajib dalam mengontrol anak
dirumah. Dan juga dalam rapat tersebut membahas mengenai
perubahan sikap, tingkah laku dan prestasi seorang anak jadi dengan
diadakannya pertemuan tersebut bisa membuat guru dan orang tua
mengetahui langkah yang seharusnya dilakukan.
b. Bentuk kolaborasi usaha informal
Bentuk usaha informal merupakan usaha berupa kegiatan yang
diselenggarakan secara sengaja akan tetapi tidak berencana dan tidak
sistematis. kerja sama yang diterapkan oleh guru dan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak di SDN 02 Ujan Mas dalam
bentuk usaha informal seperti membiasakan seorang anak membuang
sampah pada tempatnya dan membiasakan seorang anak tidak berkata
kasar
Hasil yang didapatkan dari kerja sama guru PAI dan orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak adalah terwujudnya
pembiasaan — pembiasaan yang bagus dalam kepribadian anak yang
terbiasa dalam mengerjakan shalat dhuha disekolah sebelum
berangkat sekolah mereka sudah terbiasa berwudhu terlebih dahulu

dan berdoa sebelum memulai sebuah aktifitas. Dari program yang



66

diterapkan dapat membina anak agar mempunyai nilai spiritual yang
bagus akhlak yang baik mungkin dengan penjelasan saja tidak cukup,
akan tetapi perlunya penerapan dan pembiasaan pada anak. Dengan
demikian pula pendidikan agama semakil kecil umur anak maka harus
semakin banyak pembiasan yang baik di terapkan pada anak dan
semakin besar juga penjelasan dan pengertian tentang agama itu

diberikan sesuai dengan perkembangan kecerdasannya anak.

2. Upaya Guru PAI dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
anak Di Desa Suro Lembak
Upaya merupakan suatu usaha untuk mendapatkan suatu yang ingin
dicapai .upaya guru dan orang tua ialah suatu usaha yang dilakukan guru
dan orang tua dalam mengajarkan,mendidik anak untuk mencapai sesuatu
yang sudah di rencanakan. Usaha orang tua dalam pendidikan sangatlah
berperan penting dalam meningkatkan minat anak untuk belajar
Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya ialah suatu bahan dari sebuah
usaha yang harus dilaksanakan seseorang untuk mendapatkan suatu tujuan
tertentu atau upaya ialah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk
mencapai suatu maksud tertentu. Dalam penelitian ini ditekankan pada
bagaimana usaha guru PAI dan orang tua dalam meningkatkan motivasi

belajar. %

' Iftitah, Selfi Lailiyatul, and Mardiyana Farridhatul Anawaty.” Peran orang tua dalam

mendampingi anak di rumah selama pandemi Covid-19.” JCE (journal of Childhood Education) 4.2
(2020): 71-81.
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Dari pendapat diatas ,upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak sangatlah penting. Karena
dengan berbagai macam usaha yang dilakukan oleh guru dan orang tua
kepada anaknya untuk meningkatkan semangat belajar supaya ketika
dalam proses belajar disekolah maupun belajar dirumah akan berjalan
dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan
dapat disimpulkan bahwa upaya guru dan orangtua dalam meningkatkan
motivasi belajar anak sudah cukup baik, mereka sudah berusaha
meningkatkan motivasi belajar anak dalam bentuk memberikan sebuah

perhatian, hadiah dan memberikan sebuah hukuman.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada perolehan studi dan pembahasan diatas dengan begitu
dapat di ambil kesimpulannya yakni :

1. Bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru pendidikaan agama islam dan
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di SDN 02 Ujan Mas
ada dua, yang pertama bentuk kerja sama formal dengan cara membiasakan
peserta didik mengerjakan shalat dhuha di sekolah dan membiasakan
peserta didik utuk sealu berwudhu sebelum ke sekolah. Yang kedua melalui
bentuk kerja sama informal sepeti anak diajarkan untuk membuang sampah
pada tempatnya dan menjaga perkataannya dan,anak harus saling
menghargai dan menghormati antara sesama.,

2. Upaya guru pendidikan agama islam dan orang tua dalam meningkatkan
motivasi belajar anak di SDN 02 Ujan Mas yaitu berupa pemberian sebuah
perhatian, hadiah dan pemberian sebuah hukuman. Dengan menggunakan
upaya tersebut guru dan Orang tua dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dan siswa juga akan merasa senang,tenang ,dan bersemangat dalam

mengikuti proses pembelajaran tersebut.

68
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B. Saran
Bedasarkan pada perolehan pembahasan dan kesimpulan yang sudah
teruraikan atas study diatas, dengan begitu pengkaji memberikan beberapa
rekomendasi sebagai saran yakni :

1. Kerja sama guru pendidikan agama islam dan orang tua harusnya bisa lebih efektif
lagi. Kerja sama tersebut bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti berkunjung
kerumah orang tua siswa dan seharusnya bisa melakukan pertemuan secara langsung
antara guru dan orang tua setiap 3 bulan sekali.

2. upaya yang dapat guru pendidikan agama islam dan orang tua lakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar yaitu guru dan orang tua bisa lakukan dengan cara
lebih banyak memperhatikan anak untuk belajar, orang tua harus bisa memberikan
waktu yang cukup banyak untuk membimbing anak saat belajar dirumah dan guru
juga bisa lebih banyak menggunakan cara untuk meningkatkan motivasi belajar

peserta didik seperti dengan ice breaking.
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PEDOMAN WAWANCARA

No

Variable | Indikator
Bentuk Motivasi
kerja sama | Belajar
guru PAI
dan orang
tua

Sub indikator Narasumber Intrumen
_pertanyaan
* Kerja sama gury |« Kepala . Kerja sama guru
PAI dan orang scholah PAiapa yang
tua dalam * Gumn diterapkan orang
mmi“l&knlkan . Omng tua tua dan guru
motivasi belajar | o poserta didik | dlam
*  Bentuk kerja meningkatkan
sama guru PAL motivasi belajar
dan orang tua anak?
dalam . Apa saja bentuk
meningkatkan kerja sama yang
motivasi belajar dilakukan guru
*  Metode yang di PAI dan orang fuit
gunakan dalam dalam
meningkatkan mqmg&_:atknl}
motivasi belajar motivasi belajar
anak?

. Metode apa yang
digunakan guru
dan orang tua
dalam
meningkatkan
motivasi belajar
anak 7

. Adakah program —
program kerja
sama yang
dilakukan oleh
guru PAI dan
orang tua dalam
meningkatkan
motivasi belajar
anak?

Pelaksanaan kerja . Adakah kegiatan
sama guru PAI dan * Gury - kegiatan yang
orang tua dalam PAl dilakukan guru
meningkatkan o Orang datam

motivasi bclnjnr tua mcningkalknn
anak motivasi belajar

anak 7




. Bagaimana guru

dan orang tua
dalam
meningkatkan
molivasi
belajar?

Gury
* Orang tua

. Bagaimana guru

dan orang tua
melakukan
pengontrolan
dalam
menanakan nilai
~ nilni religius
pada anaka?

. Apakah dengan

adanya
kerjasama yang
dilakukan olch
guru dan orang
fua cukup
efektif dalam
meningkatkan
motivasi belajar
anak 7

Upaya guru
PAI dan
Orang Tua

meningkatk
an motivasi
belajar

anak?

Upaya
Guru dan
Orang Tua

- Upaya guru pai

dan orang tua
dalam

meningkatkan
motivasi belajar
anak?

s Guru
* Orang tua

. Bagaimana

upaya guru pai
dan orang tua
dalam
melakukan
molivasi belajar
anak?




yang pertanda tangan di bawaly inj :

Nama : Azam

Jabatan : Pelajar

Menerangkan bahwa yang bernama :
Nama : Bela Pumama San

NIM : 18531023

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melakukan wawancara pada tanggal 15 juni 2022 di kediaman ibu
Arpa di Desa Suro Lembak. Demikianlah surat keterangan ini di buat dengan sebenar-benamya.

Kepahiang , 15juni 2022
Responden
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Ngmd . Arpa Suryani

Jsbatan : orang tua
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Nama : Bela Pumama Sani

NIM : 18531023
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Kepahiang , 15juni 2022
Responden
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Namd : Bela Pumama Sari

NIM : 18531023

prodi : Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melakukan wawancara pada tanggal 15 juni 2022 di kediaman ibu
Arpa i Desa Suro Lembak, Demikianlah surat keterangan ini di buat dengan sebenar-benamya.

chahi;ms X lsjuni 2022
Responden
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Kepahiang , 15juni 2022
Responden

o

; ;



yang pertanda tangan di bawah ini ;
Namid : Japarudi S Pd
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Ujan mas , 01 maret
2022
Respanden
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Y‘m;‘,cmndaumgandibawah imi ;
yand : rukiyah
jatan : orang tua

wpﬁlﬂg"m bahwa yang bemama :
Nama : Bela Pumama Sari

NIM 1 18531023

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melakukan wawancara pada tanggal 15 juni 2022 di kediaman ibu
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Kepahiang , 15juni 2022
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Kepahiang , 16 juni 2022
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e 4anda tangan di bawah ini :
o0 s 1in

e : orang tua

fenerangka? bahwa yang bemama :
o3 . Bela Pumama Sari

NIM - 18531023

prodi . Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melakukan wawancara pada tanggal 15 juni AT DT .
" a i Desa Suro Lembak Demikinlah 0 \terangan i di buat dengan sebenar DEnEY

Kepahiang , 15juni 2022
Responden
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AKUKAN WAWANCARA
yang bertanda tangan di bawah mi
Nama *Yuhant, S pg
Jabatan - Gury Pcndidikan Agama Islam
Menerangkan bahwa yang bemamg -
Nama - Bela Purnama Sari
NIM . 18531023
Prodi Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melakukan Wawancara pada tanggal 01- Agustus-2022 di

Sekolah Dasar Nepn 02 Ujan Mas. Demikianlah surat keterangan ini di buat dengan

sebenar-benamya.

Ujan Mas, 01-
Agustus-2022
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Kepahiang , 16 jum 2022
Responden
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o pertanda tangan di bawah inj -

qumd : Ruwaiidah

shatan corang tua

\zgerangkan bahwa yang bemama :
: Bela Pumama San

\ama
M : 18531023
prodi - Pendidikan Agama Islam

wawancara pada tanggal 15 juni 2022 di kediaman 1bu

Benar-benar telah melakukan
benarnya.

Arpa di Desa Suro Lembak. Demikianlah surat keterangan ini di buat dengan sebenar-

Kepahiang , 15juni 2022
Responden
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yang pertanda tangan di bawah i -
ugma Dest Ansandi
jshatan - Kaur umum
\tencranghan bahwa yang bemama
wama - Bela Pumama San
WM J8531023
modi Pendidikan Agama Islam
Renar-benar telah melakukan wawancara pada tanggal 16 juni 2022 di kediaman ibu
tpa di Desa Suro Lembak Demikianlah surat keterangan ini di buat dengan schenar-benarmya.

Kepalsang , 16 juni 2022
Responden
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